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ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DITINJAU DARI ADVERSITY QUOTIENT PADA MODEL PROBLEM BASED LEARNING KELAS VIII SMP
NEGERI 2 DELITUA

Khairunnisyah Pulungan NPM. 237115005

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari Adversity Quotient melalui penerapan model Problem Based Learning kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua. Jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 6 siswa yaitu 2 subjek dengan kemampuan tinggi, 2 subjek dengan kemampuan sedang, dan 2 subjek dengan kemampuan rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi, angket Adversity Quotient, tes kemampuan pemecahan masalah, wawancara dan dokumentasi. Pengolahan dan analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman yang terdiri dari 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif diterapkan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua ditandai dengan terpenuhinya semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan tipe climber pada kategori sangat baik, tipe camper pada kategori baik dan tipe quitters pada kategori kurang.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Adversity Quotient, Problem Based Learning (PBL)
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1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _bookmark8]Latar Belakang
Pendidikan erat kaitannya dengan kemajuan suatu bangsa. Mutu pendidikan yang bagus akan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, seta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah matematika. Matematika diajarkan dari sekolah jenjang rendah hingga jenjang perguruan tinggi. Pendidikan matematika di sekolah bertujuan agar siswa memiliki alasan yang baik terutama ketika menyelesaikan masalah dalam mata pelajaran matematika. (Rizki, Prayitno, Hikmah, & Turmuzi, 2021) salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah melatih pola pokir dan penalaran dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah, dan mengembangkan kemampuan untuk menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan ide melalui lisan, tulisan, gambar, garfik, peta, dan diagram.






1

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada pembelajaran Matematika dapat dilihat dari langkah-langkah penyelesaian soal. Langkah- langkah menyelesaikan masalah matematika menurut Polya yaitu: a) Memahami masalah, b) Menyusun rencana penyelesaian, c) Menyelesaikan Masalah dan d) Memeriksa kembali. Menurut Peraturan Menteri (Permen) Nomor 24 tahun 2016 kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk dan fungsi masuk pada salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik tingkat Sekolah Menengah Pertama.
Pemecahan masalah diartikan sebagai proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, berarti proses pemecahan masalah lebih mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam menyelesaiakan dari pada hanya sekedar hasil sehingga keterampilan proses dan strategi dalam memecahkan masalah tersebut menjadi kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika, namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah (Sumartini, 2018).
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dibuktikan oleh hasil survey Programme For Internasional Student Assesment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation For Economic Co-Operation And Development (OECD) yang diikuti indonesia sejak tahun 2015. Sebagaimana dikutip dari OECD, pada saat tes PISA 2018 berlangsung, di Indonesia diperkirakan terdapat 4.439.086 anak berusia 15 tahun. Dari jumlah tersebut, 85% atau 3.768.508 anak tergolong populasi PISA. Selebihnya, 15% atau
670.578 anak tidak bisa dikategorikan sebagai bagian dari populasi PISA karena
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sejumlah kondisi, yaitu: 1) anak-anak usia 15 tahun yang tidak berada di bangku sekolah atau berstatus bukan siswa, 2) siswa usia 15 tahun yang belum mencapai kelas 7 atau kelas 1 SMP/sederajat, dan 3) siswa usia 15 tahun yang mengenyam pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB) karena merupakan anak-anak berkebutuhan khusus. Pada hasil PISA 2022, hasil tes literasi matematika turun 13 point dari PISA 2018 yakni mendapatkan skor 366 point. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia tergolong rendah.
Hasil yang diperoleh indonesia pada studi PISA tersebut masih sangat jauh dari yang diharapkan. Berdasarkan hasil PISA, faktor yang menjadi penyebab dari rendahnya prestasi siswa indonesia dalam PISA adalah lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menjawab soal non- routine atau level tinggi (Hutabarat, 2017). Masalah matematika terbagi atas masalah rutin dan masalah tidak rutin. Masalah rutin adalah suatu masalah yang semata-mata hanya merupakan latihan yang dapat dipecahkan dengan menggunakan beberapa perintah atau algoritma. Sedangkan masalah tidak rutin adalah masalah yang lebih menantang dan memerlukan kemampuan kreativitas dalam mencari solusi pemecahan masalahnya.
Proses pembelajaran lebih berorientasi pada upaya pengembangan dan menguji daya ingat siswa sehingga kemampuan berpikir siswa direduksi dan sekedar dipahami sebagai kemampuan mengingat (Sutama, 2013). Selain itu, hal tersebut juga berakibat siswa sulit menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan pemecahan masalah yang lebih kompleks. Siswa terlalu terpacu

pada pencapaian hasil akhir dari penyelesaian soal sehingga kurang memperhatikan proses dan tahapan-tahapan dalam memperoleh hasil akhir dari soal-soal dan permasalahan yang dihadapi.
Dalam hal ini tentu siswa harus memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis agar pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan dari pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika pemecahan masalah merupakan inti pembelajaran yang merupakan kemampuan dasar dalam proses pembelajaran (Mariam et al., 2019). Tentu saja kemampuan pemecahan masalah harus di miliki oleh setiap siswa, karena kemampuan pemecahan masalah memberikan manfaat yang besar bagi siswa dalam melihat relevansi antara pelajaran matematika dengan ilmu lain, serta dalam kehidupan nyata. Siswa dikatakan mampu memecahakan masalah matematika jika mereka memahami, dapat menentukan strategi yang tepat, kemudian menerapkannya dalam penyelesaian masalah. Pemecahan masalah yang baik juga sangat berpengaruh pada hasil belajar khususnya pada pelajaran matematika, karena kemampuan pemecahan masalah dapat membantu persoalan, baik dalam proses belajar mengajar dalam mencapai suatu tujuan maupun pada kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah untuk mengasah cara berpikir dan bernalar peserta didik dalam menarik kesimpulan serta mampu mengungkapkan pendapatnya dengan percaya diri dan kejujuran yang timbul dari peserta didik untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam hal ini tentu siswa harus memiliki kemampuan pemecahan

masalah matematis agar pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan dari pembelajaran.
Pada pelaksanaan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 2 Delitua menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan saat mengerjakan soal matematika terutama pada soal pemecahan masalah. Hal tersebut terbukti dengan pemberian tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa di SMP Negeri 2 Delitua. Berikut salah satu hasil kemampuan pemecahan masalah yang dikerjakan oleh siswa:
[image: ]
[bookmark: _bookmark9]Gambar 1. 1 Hasil Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Dari jawaban tersebut, diketahui bahwa siswa memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali, namun tidak dapat menyelesaikan masalah. Ditinjau dari hasil tes yang diberikan kepada 23 siswa di SMP Negeri 2 Delitua, dimana hanya 30% siswa yang hanya mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan dengan benar dan tepat.

Hasil wawancara terhadap beberapa siswa di SMP Negeri 2 Delitua, ditemukan masalah bahwa siswa sulit dalam memahami pembelajaran matematika, siswa sulit dalam menyelesaikan soal cerita dikarenakan pemahaman yang kurang. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah.
Menurut guru mata pelajaran matematika yang peneliti wawancarai, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan. Dikatakan bahwa masih terdapat siswa yang harus didampingi ketika mengerjakan soal. Tak jarang guru mata pelajaran berkeliling di dalam kelas untuk mendampingi siswanya agar mampu memahami soal. Siswa diketahui memiliki kemampuan yang berbeda ketika ia memecahkan suatu masalah. Ada siswa yang menampakkan kemampuan pemecahan masalahnya dengan baik, ada pula siswa yang kemampuan pemecahan masalahnya sedikit tidak tampak namun ia tetap berusaha dengan baik. Dan kebalikan dari keduanya, ada siswa yang tidak menampakkan kemampuan pemecahan masalah, siswa terlihat kesulitan.
Hasil nilai siswa dalam ulangan harian tentu bukan merupakan alat pengukur apakah siswa tersebut baik atau buruk dalam menyelesaikan masalah. Peneliti memberikan tes berupa soal kemampuan pemecahan masalah untuk menguji apakah kemampuan pemecahan siswa/i baik atau buruk. Sebelum itu, peneliti harus memastikan apakah calon subjek pernah melakukan kegiatan penyelesaian masalah atau tidak. Sehingga peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Delitua.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMP Negeri 2 Delitua, siswa disana mudah menyerah dalam berfikir, bahkan cenderung menjawab dengan asal-asalan, sehingga menyebabkan jawaban yang di berikan siswa kurang tepat, padahal materi barisan aritmatika dan geometri tergolong materi yang relatif mudah, karena meskipun siswa tidak menguasai konsep, namun mereka bisa menjawab dengan menghitung barisan secara manual tanpa rumus.
Blanca dalam (Arrohman, 2022) menyatakan bahwa pentingnya kemampuan pemecahan masalah terbagi menjadi tiga yaitu : 1) kemampuan memecahkan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika; 2) kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dasar dalam matematika; 3) kemampuan pemecahan masalah meliputi metode, prosedur dan strategi menjadi proses inti dalam kurikulum matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting karena saat memecahkan suatu masalah, siswa pasti akan dihadapkan dengan berbagai hambatan, kesulitan dan tantangan saat menyelesaikan suatu permasalahan.
Namun, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis, diantaranya, Adversity Quotient (AQ). AQ merupakan kemampuan siswa untuk menghadapi masalah. Menurut Stoltz (2004) yang dikutip dari (Arrohman, 2022) mengemukakan bahwa Adversity Quotient merupakan kesulitan yang dihadapi oleh seseorang sehingga tidak sedikit orang patah semangat menghadapi tantangan tersebut. Adversity quotient dianggap sangat mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. Siswa yang memiliki adversity quotient tinggi tentu lebih mampu mengatasi

kesulitan yang sedang dihadapi. Namun, bagi siswa dengan tingkat adversity quotient lebih rendah cenderung menganggap kesulitan sebagai akhir dari perjuangan dan menyebabkan prestasi belajar siswa menjadi rendah.
Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengubah dan mengolah suatu permasalahan atau kesulitan yang terjadi dalam hidupnya dan menjadikan masalah tersebut menjadi suatu tantangan yang harus diselesaikan dengan sebaik- baiknya dikenal dengan Adversity Quotient (AQ). Hal ini memperkuat aspek psikologis dalam pembelajaran matematika, salah satu diantara aspek psikologis tersebut adalah kecerdasan seseorang dalam menghadapi kesulitan yang dikenal dengan nama Adversity Quotient (AQ). Sedangkan AQ merupakan suatu kegigihan seseorang dalam menghadapi segala rintangan dalam mencapai keberhasilan. AQ dianggap sangat mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasi belajar.
AQ menjadi indikator untuk melibat seberapa kuat seseorang bertahan dalam mengadapi kesulitan, bagaimana seseorang dapat mengatasi masalah, apakah mampu keluar sebagai pemenang atau mundur sebagai orang yang gagal. Sejalan dengan teori tersebut (Izzati & Utami, 2024) Semakin tinggi adversity quotient, semakin tinggi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, dan sebaliknya, jika adversity quotient rendah, kemampuan pemecahan masalah matematika juga rendah.
Adversity Quotient (AQ) sebagai variable non-kognitif berperan penting dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika, khususnya dalam konsep menghadapi tantangan.  AQ yang mengukur kemampuan individu

untuk bangkit kembali dari kesulitan, dapat dibandingkan dengan variabel afektif lain seperti kemanjuran diri (self-efficacy) dan kegigihan. Meskipun semua variabel ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, AQ menekankan kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi kesulitan, sementara kemanjuran diri lebih pada percaya diri, dan kegigihan pada bertahan dalam menghadapi tantangan, (Izzati & Utami, 2024).
Dalam tingkatannya, AQ memiliki tiga jenis tipe yaitu quitters campers climbers. Tipe quitters cenderung menghindari dan menolak tantangan maupun masalah yang ada. Tipe campers memiliki mampu menerima perubahan dan memberikan ide- ide namun sebatas unruk mempertahankan kenyamanan yang telah diperoleh. Sedangkan tipe climbers adalah jenis orang yang dapat diandalkan, mampu menyambut baik kesempatan untuk bergerak maju dalam setiap usaha. Berdasarkan teori tersebut, dimana AQ merupakan suatu kegigihan seseorang dalam menghadapi segala rintangan dalam mencapai keberhasilan, membuat peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan penyelesaian masalah siswa yang di tinjau dari kecerdasan AQ yang dimiliki siswa.
Menurut Saefudin sebagaimana dikutip oleh Muqarrobin (2017) menyatakan bahwa kemampuan guru dalam memerankan dirinya sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator dalam pembelajaran matematika sangat berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah matematika, (Chaniago, 2020) . Wijaya dalam juga menyatakan bahwa (Srirahmawati, 2021)  tugas guru adalah membantu siswa yang mengalami

kesulitan dalam memahami materi pelajaran, untuk itu guru sebagai fasilitator mendorong siswa untuk aktif mengikuti pelajaran yang berlangsung, sehingga siswa mampu memecahkan masalah tersebut demi masa depan mereka sendiri. Untuk mencapai tujuan yang telah direncakan di awal seorang guru yang profesional mampu menentukan cara apa yang paling efektif dalam menerapkan strategi pembelajaran. Pada era kreatif saat ini, seorang guru juga dituntut untuk mampu memiliki kreativitas tingkat tinggi dalam menginovasi, mendesain dan melakukan setiap kegiatan pembelajaran dengan materi yang berbeda-beda pula tentunya.
Agar tercapai pembelajaran secara efektif efisien dan harapannya dapat ditempuh dengan baik maka diperlukan penentuan strategi pembelajaran yang tepat. Sehingga siswa yang kurang minat belajar akan merasa cocok karena mereka menjadi lebih paham dengan cara mengajar guru yang baik. Agar semua itu dapat tercapai, seorang guru atau pengajar setidaknya perlu mempersiapkan hal-hal berikut ini: 1) mengembangkan tujuan pembelajaran; 2) mengembangkan kegiatan pembelajaran; 3) memilih metode ataupun model dan teknik yang tepat,
4) memilih media yang tepat; 5) memilih materi ajar yang sesuai dengan pencapaian kompetensi; 6) memilih sumber belajar yang pas; dan 7) menentukan instrumen penilaian yang tepat sasaran, (Chaniago, 2020).
Dari hasil observasi dan wawancara terhadap guru matematika di SMP Negeri 2 Delitua diketahui bahwa, selama ini model pembelajaran yang diterapkan oleh guru matematika SMP Negeri 2 Delitua adalah model pembelajaran konvensional dengan pembelajaran ceramah dan tanya jawab.

Mengingat bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah menggunakan metode pembelajaran inovatif, (Lusiana, Suprapto, & Sukristini, 2021).
Terdapat banyak model maupun pendekatan pembelajaran yang dapat dipakai oleh guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, salah satu model pembelajaran adalah pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning adalah pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai dasar bagi peserta didik untuk belajar. Menurut Barrow dan Kelson, Problem Based Learning dirancang untuk membantu siswa dalam membangun basis pengetahuan yang fleksibel dan luas, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif, mengembangkan pembelajaran mandiri sebagai keterampilan belajar seumur hidup, menjadi kolaborator yang efektif dan termotivasi secara intrinsik untuk belajar, (Zainal, 2022).
Berdasarkan penjabaran diatas, maka penelitian ini terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari adversity quotient melalui model pembelajaran Problem Based Learning menarik untuk dibahas. Baik adversity quotient dan kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki peranan dalam proses pembelajaran matematika. Jika siswa memiliki adversity quotient dalam belajar, maka siswa akan mampu menganalisis suatu masalah dalam belajar, tidak mudah putus asa, dan mampu menyelesaikan masalah dengan mencari jalan keluar dari berbagai sumber, sehingga materi yang dipelajari dapat tergali dengan luas oleh sendirinya, dan menambah pengetahuan bagi peserta didik itu

sendiri. Demikian pula dengan model pembelajaran Problem Based Learning yang diterapkan sesuai dengan permasalahan dalam pembelajaran matematika yang sesuai dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Sehingga model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa. Oleh karena itu, penelitian tentang “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Adversity Quotient pada Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)”
1.2 [bookmark: 1.2_Identifikasi_Masalah][bookmark: _bookmark10]Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Sebagian besar siswa masih kesulitan saat mengerjakan soal matematika terutama pada soal pemecahan masalah.
2. Siswa sulit dalam menyelesaikan soal cerita dikarenakan pemahaman yang kurang.
3. Siswa mudah menyerah dalam berfikir, bahkan cenderung menjawab dengan asal-asalan, sehingga menyebabkan jawaban yang di berikan siswa kurang tepat.
4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah.

5. Siswa memiliki kemampuan yang berbeda ketika memecahkan suatu masalah.
6. Model pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan kemampuan siswa.

1.3 [bookmark: 1.3_Batasan_Masalah][bookmark: _bookmark11]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dibatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu :
1. Sebagian besar siswa masih kesulitan saat mengerjakan soal matematika terutama pada soal pemecahan masalah.
2. Siswa sulit dalam menyelesaikan soal cerita dikarenakan pemahaman yang kurang.
3. Siswa mudah menyerah dalam berfikir, bahkan cenderung menjawab dengan asal-asalan, sehingga menyebabkan jawaban yang di berikan siswa kurang tepat.
4. Kecerdasaan Adversity Quotient dalam penelitian ini terfokuskan pada dimensi AQ yaitu Control, Origin, Ownership, Reach dan Endurance.

1.4 [bookmark: 1.4_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark12]Rumusan Masalah
Berdasarkan kondisi pada latar belakang, masalah yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua ditinjau dari Adversity Quotient?
2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua?

1.5 [bookmark: 1.5_Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark13]Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan ini adalah :

1. Untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua ditinjau dari Adversity Quotient.
2. Untuk menganalisis efektivitas penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua.

1.6 [bookmark: 1.6_Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark14]Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak yaitu :
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu menambah pengetahuan tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dari Adversity Quotient pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.
2. Manfaat Praktis

a. Menambah pengetahuan peneliti dalam menganalisis kemampuan pemecahan masalah yang ditinjau berdasarkan Adversity Quotient dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.
b. Memberikan pengetahuan bagi guru mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
c. Memberikan informasi kepada guru terkait Adversity Quotient

siswa.

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa menyadari akan kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki sehingga dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan prestasi belajar.
e. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk bahan penelitian lebih lanjut bagi mahasiswa yang meneliti mengenai topik yang sama.

[bookmark: TINJAUAN_PUSTAKA][bookmark: _bookmark15]BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: 2.1_Kajian_Pustaka][bookmark: _bookmark16]Kajian Pustaka

2.1.1 [bookmark: 2.1.1_Kemampuan_Pemecahan_Masalah_Matema][bookmark: _bookmark17]Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

2.1.1.1 [bookmark: 2.1.1.1_Definisi_Kemampuan_Pemecahan_Mas]Definisi Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan kognitif yang penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks akademis. Kemampuan ini melibatkan berbagai proses mental, seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi yang tersedia, mempertimbangkan strategi yang tepat, dan mengevaluasi solusi yang dihasilkan (Wulandari et al., 2022) .
Menurut Gagne, pemecahan masalah adalah tipe belajar yang paling kompleks dan membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dibandingkan dengan tipe belajar lainnya (Kurniawan et al., 2021). Sementara itu, Cooney menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu tindakan yang dilakukan guru agar siswa termotivasi untuk menerima tantangan yang ada pada pertanyaan dan mengarahkan siswa dalam proses pemecahannya (Krisnawati, 2022).
Kemampuan metakognitif merupakan faktor penting dalam proses pemecahan masalah. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk memantau dan mengelola proses berpikirnya sendiri, sehingga dapat menghasilkan solusi yang efektif. Siswa dengan kemampuan metakognitif yang baik cenderung lebih terampil dalam memecahkan masalah dibandingkan dengan siswa yang kemampuan metakognitif nya kurang, (Siswati et al., 2021).
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Pemecahan masalah menurut Solso (1995: 440) didefinisikan sebagai berpikir yang mengarahkan pada jawaban terhadap suatu masalah yang melibatkan pembentukan dan memilih tanggapan-tanggapan. Dalam memecahkan masalah terdapat beberapa pendekatan antara lain exhaustic search yang mencoba semua kemungkinan jawaban. Misalnya dalam masalah aljabar “Ani sepuluh tahun lebih muda dari dua kali umur Budi. Lima tahun yang lalu umur Ani delapan tahun lebih tua dari umur Budi. Berapa Umur Ani dan Budi?”. Untuk menjawab masalah ini siswa dapat memisalkan umur Ani pemecahannya. disebut A dan umur Budi B. Selanjutnya siswa dapat memulai dengan A= 0 dan B= 0 dan mencobakan semua kemungkinan A dan B sehingga diperoleh.
Pendekatan pemecahan masalah yang lain adalah heuristik, yaitu suatu aturan yang melibatkan penyelidikan pada masalah yang lebih selektif. Menurut Polya (1973) heuristik adalah kata sifat yang berarti “serving to discover”. Penalaran heuristik adalah penalaran yang tidak final dan tegas tetapi hanya masuk akal dan bersifat sementara yang tujuannya untuk menemukan jawaban suatu masalah yang diberikan.
Pemecahan masalah di banyak negara termasuk Indonesia secara eksplisit menjadi tujuan pembelajaran matematika dan tertuang dalam kurikulum matematika. Ada beberapa alasan yang mendasari hal ini, Pehkonen (1997) mengkategorikan menjadi 4 sebagai berikut. 1) Pemecahan masalah mendorong kreativitas. 2) Pemecahan masalah mengembangkan ketrampilan kognitif secara umum. 3) Pemecahan masalah merupakan bagian dari proses aplikasi matema- tika. 4) Pemecahan masalah memotivasi siswa untuk belajar matematika.
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Berdasarkan definisi tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang kompleks yang terdiri dari beberapa komponen. Siswa dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik apabila mampu memahami masalah yang diberikan, dapat merencanakan strategi penyelesaian, dapat melaksanakan rencana penyelesaian, serta dapat melihat kembali hasil yang diperoleh .
Kemampuan pemecahan masalah matematis penting bagi siswa karena dapat membantu siswa dalam meningkatkan penalaran dan kreativitasnya dalam belajar matematika . Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematis juga merupakan salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika, seperti yang dinyatakan dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014.
Pemecahan masalah matematis merupakan tujuan penting bahkan jantungnya matematika, sehingga siswa yang belajar matematika harus dapat menyelesaikan masalah yang telah disampaikan materinya. Pada umumnya soal pemecahan masalah disajikan dalam bentuk soal cerita yang bersifat kontekstual, yaitu yaitu dimana soal tersebut berdasarkan pada kehidupan nyata siswa. Zulkardi dan Ilma mengatakan bahwa soal kontekstual matematika yaitu soal dari berbagai konteks sehingga menghadirkan kodisi yang dialami siswa secara nyata, konteks yang dimaksud yaitu kondisi, fenomena atau kejadian alam yang berkaitan dengan konsep pembelajaran matematika yang sedang dipelajari (Dewi & Minarti, 2018).
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan hanya untuk orang yang nantinya akan mempelajari atau mendalami

matematik, tetapi juga untuk orang yang akan merealisasikan pada bidang studi yang lain serta pada kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah matematis pada dasarnya merupakan suatu yang penting dalam kemampuan matematik dan patut dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika (Nuriana, Pujiastuti, & Soedjoko, 2018)
Berikut ini menurut pertimbangan yang logis dari beberapa pernyataan di atas adalah :
1. Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika (Assabanny, Sopian, Hendriana, & Zanthy, 2018).
2. Pemecahan masalah matematis meliputi metode, prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika atau pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika. Selain itu pemecahan masalah merupakan satu kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika (Assabanny et al., 2018).
Dari penjelasan di atas kemampuan pemecahan masalah matematis dapat diartikan sebagai kemampuan mencari jalan keluar dari suatu masalah matematika yang tidak dapat diperoleh secara langsung, dimana diperlukan unsur-unsur pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki untuk menguraikan konsep-konsep matematika kedalam bahasa matematika. Pemecahan masalah matematis dapat dikatakan sebagai tujuan utama dalam pembelajaran matematika. maka kemampuan pemecahan masalah dalam memilih cara  yang  dipakai  untuk  memahami  dan  menyelesaikan  masalah  adalah

kesanggupan seseorang yang akan dihadapi sehingga mendapatkan alternatif untuk mencapai tujuan.
2.1.1.2 [bookmark: 2.1.1.2_Indikator_Kemampuan_Pemecahan_Ma]Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Sumarmo (2013, hlm. 128) menyatakan bahwa pemecahan masalah matematik mempunyai dua makna yaitu: (1) pemecahan masalah sebagai suatu pendekatan pembelajaran, yang digunakan untuk menemukan kembali (reinvention) dan memahami materi, konsep, dan prinsip matematika. Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah atau situasi yang kontekstual kemudian melalui induksi siswa menemukan konsep/prinsip matematika; (2) sebagai tujuan atau kemampuan yang harus dicapai, yang dirinci menjadi lima indikator, yaitu:
1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah;

2. Membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya;
3. Memilih	dan	menerapkan	strategi	untuk	menyelesaikan	masalah matematika dan atau di luar matematika;
4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban;
5. Menerapkan matematika secara bermakna.

Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa kemampuan pemecahan masalah bukan hanya dijadikan sebagai tujuan pembelajaran tetapi dapat juga dijadikan pendekatan dalam pembelajaran matematika, melalui pembelajaran berbasis masalah siswa dapat menemukan kembali konsep, memahami materi

dan prinsip matematika. Hal ini didukung dengan pendapat Donaldson (dalam Nursyahidah dkk, 2018) bahwa mengajar melalui pemecahan masalah adalah cara yang sangat efektif untuk membantu siswa mendapatkan pemahaman konsep matematika.
Menurut NCTM (2000) indikator–indikator untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa meliputi:
1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
2. Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik.
3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis atau masalah baru) dalam atau diluar matematika.
4. Menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal.
5. Menggunakan matematika secara bermakna.
Sedangkan, menurut Kesumawati (Chotimah, 2014) indikator kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut:
1. Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
2. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.
3. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara

penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut.
4. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut.
Adapun indikator pemecahan masalah menurut Sudirman (2017) dirincikan sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
2. Membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya.
3. Memilih	dan	menerapkan	strategi	untuk	menyelesaikan	masalah matematika atau diluar matematika.
4. Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.
Adapun indikator-indikator yang menunjukkan pemecahan masalah matematika menurut polya yang digunakan dalam pemecahan masalah yaitu : 1) memahami masalah (understanding theproblem); 2) menyusun rencana penyelesaian (devising a plan); 3) menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (carrying  out  the  plan);  4)  memeriksa  kembali  (looking  back)  Indikator

pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah polya (UNODC, 2018).
Indikator	pemecahan	masalah	matematika	dalam	penelitian	ini berdasarkan langkah-langkah polya disajikan pada Tabel 2.1 berikut:
[bookmark: _bookmark18]Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

	Langkah
	Pemecahan Masalah
	Indikator

	
1
	Memahami masalah (understanding the problem)
	1. Siswa dapat menentukan hal yang diketahui dari soal
2. Siswa dapat menentukan hal yang ditanyakan dari soal

	


2
	

Menyusun Rencana Penyelesaian (devising a plan)
	1. Siswa dapat menentukan syarat lain yang tidak diketahui pada soal seperti rumus atau informasi lainnya jika memang ada.
2. Siswa dapat menggunakan semua informasi yang ada pada soal.
3. Siswa dapat membuat rencana langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan

	

3
	
Menyelesaikan Masalah Perencanaan (carrying out the plan)
	1. Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah- langkah yang telah dibuat sejak awal
2. Siswa dapat menjawab soal dengan tepat.

	
4
	Memeriksa Kembali
(looking back)
	1. Siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh dengan menggunakan cara atau
langkah yang benar.



Beberapa pendapat di atas kurang lebih mengandung makna yang sama yaitu untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang pertama siswa harus dapat menunjukan bahwa ia telah memahami masalah dengan cara mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. Yang kedua yaitu siswa dapat merumuskan masalah dengan cara membuat model matematiknya. Yang ketiga yaitu memilih

dan menerapkan strategi untuk memecahkan masalah dengan cara memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian dengan rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan dan menerapkannya. Dan yang terakhir yaitu siswa dapat memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh dan menjelaskannya kembali.
2.1.2 [bookmark: 2.1.2_Adversity_Quotient_(AQ)][bookmark: _bookmark19]Adversity Quotient (AQ)

2.1.2.1 [bookmark: 2.1.2.1_Definisi_Adversity_Quotient_(AQ)]Definisi Adversity Quotient (AQ)

Menurut Pangma, Tayraukham, dan Nuangchalem (2009): Adversity Quotient begins its first by cognitive development. Teenagers will learn how to response to the questions to some problems. These experiences of children have been developed with them since they were born which can be improved or developed, therefore, the parents propose a good care so that they will grow up with efficiency. Artinya Adversity Quotient (AQ) dimulai pertama kali melalui perkembangan kognitif. Para remaja akan belajar bagaimana merespon atau menyelesaikan beberapa pertanyaan dari masalah yang ada. Pengalaman dari anak-anak telah dimulai perkembangannya sejak mereka lahir dimana mereka dapat memperbaiki atau mengembangkannya. Oleh karena itu, para orang tua dapat memperhatikan dengan baik anak-anak mereka sehingga anak-anak tersebut dapat tumbuh dengan baik, (Rahmawati, 2022).
Stoltz (2004) mengemukakan bahwa adversity merupakan kesulitan yang dihadapi oleh seseorang sehingga tidak sedikit orang patah semangat menghadapi tantangan tersebut, sedangkan Adversity Quotient (AQ) merupakan suatu kegigihan seseorang dalam menghadapi segala rintangan dalam mencapai

keberhasilan.
Selanjutnya pendapat (Rahmawati, 2022) Adversity Quotient (AQ) adalah suatu penilaian yang mengukur bagaimana respon seseorang dalam menghadapi masalah untuk dapat diberdayakan menjadi peluang. Adversity Quotient dapat menjadi indikator seberapa kuatkah seseorang dapat terus bertahan dalam suatu pergumulan, sampai pada akhirnya orang tersebut dapat keluar sebagai pemenang, mundur ditengah jalan atau bahkan tidak mau menerima tantangan sedikitpun. Adversity Quotient (AQ) dapat juga melihat mental yang dimiliki oleh seseorang.
Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Adversity Quotient merupakan kecerdasan siswa yang menjadi suatu penilaian agar dapat mengukur bagaimana respon siswa dalam menghadapi masalah dalam mencapai keberhasilan.
2.1.2.2 [bookmark: 2.1.2.2_Dimensi-Dimensi_Adversity_Quotie]Dimensi-Dimensi Adversity Quotient (AQ)
Selain itu Stolz (2004) juga mengemukakan bahwa Adversity Quotient memiliki empat dimensi pokok yang menjadi dasar penyusunan alat ukur Adversity Quotient, yaitu: 1) pengendalian (Control) merupakan respon seseorang terhadap kesulitan, baik lambat maupun spontanitas; 2) kepemilikan (Origin and Ownership) merupakan sejauh mana seseorang merasa dapat memperbaiki situasi; 3) jangkauan (Reach) merupakan sejauh mana kesulitan yang dihadapi dalam mempengaruhi kehidupannya; dan 4) daya tahan (Endurance) mencerminkan bagaimana seseorang mempersepsikan kesulitannya dan dapat bertahan melalui kesulitan tersebut.
Adversity Quotient menurut Stoltz (2000: 8) dapat menjadi indikator

untuk melihat seberapa kuatkah seseorang dapat terus bertahan dalam suatu masalah yang sedang dihadapinya. Selain itu juga, Adversity Quotient dapat menjadi indikator untuk melihat bagaimanakah seseorang dapat mengatasi masalahnya, apakah mereka dapat keluar sebagai pemenang, ataukah mereka mundur di tengah jalan, atau bahkan tidak mau menerima tantangan sedikit pun.
Adversity Quotient (AQ) memiliki 5 dimensi yang masing-masing merupakan bagian dari sikap seseorang menghadapi masalah. Dimensi-dimensi tersebut antara lain, (Rahmawati, 2022):
1) Control (C)
Menjelaskan mengenai bagaimana seseorang memiliki kendali dalam suatu masalah yang muncul. Apakah seseorang memandang bahwa dirinya tak berdaya dengan adanya masalah tersebut, atau ia dapat memegang kendali dari akibat masalah tersebut.
2) Origin (Or)
Menjelaskan mengenai bagaimana seseorang memandang masalah yang terjadi bersumber dari dirinya, seseorang atau ada faktor-faktor lain diluar dirinya.
3) Ownership (Ow)

Menjelaskan tentang bagaimana seseorang mengakui akibat dari masalah yang timbul. Apakah ia cenderung tak peduli dan lepas tanggung jawab, atau mau mengakui dan mencari solusi untuk masalah tersebut.


4) Reach (R)

Menjelaskan tentang bagaimana suatu masalah yang muncul dapat mempengaruhi segisegi hidup yang lain dari orang tersebut. Apakah ia cenderung memandang masalah tersebut meluas atau hanya terbatas pada masalah tersebut saja.
5) Endurance (E)

Menjelaskan tentang bagaimana seseorang memandang jangka waktu berlangsungnya masalah yang muncul. Apakah ia cenderung untuk memandang masalah tersebut terjadi secara permanen dan berkelanjutan atau hanya dalam waktu yang singkat saja.
Menurut Stoltz (2007), Adversity Quotient mempunyai tiga bentuk. Pertama, Adversity Quotient (AQ) adalah suatu kerangka kerja konseptual yang baru untuk memahami dan meningkatkan semua segi kesuksesan. Adversity Quotient (AQ) berlandaskan pada riset yang berbobot dan penting, yang menawarkan suatu gabungan yang praktis dan baru, yang merumuskan kembali apa yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan. Kedua, Adversity Quotient (AQ) adalah suatu ukuran untuk mengetahui respon terhadap kesulitan. Selama ini pola-pola bawah sadar ini sebetulnya sudah dimiliki. Saat ini untuk pertama kalinya polapola diukur, dipahami, dan diubah. Ketiga, Adversity Quotient (AQ) adalah serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk memperbaiki respon	seseorang	terhadap	kesulitan,		yang	akan	berakibat	memperbaiki efektivitas	pribadi		dan	professional	seseorang	secara	keseluruhan.	Agar kesuksesan menjadi nyata, maka Stoltz berpendapat bahwa modifikasi dari ketiga unsur tersebut yaitu, pengetahuan baru, tolak ukur, dan peralatan yang praktis

merupakan sebuah kesatuan yang lengkap untuk memahami dan memperbaiki komponen dasar dalam meraih sukses.
2.1.2.3 [bookmark: 2.1.2.3_Tipe-Tipe_Adversity_Quotient_(AQ]Tipe-Tipe Adversity Quotient (AQ)
Pada Adversity Quotient (AQ), kelompok atau tipe seseorang dapat dibagi menjadi tiga tipe, yaitu quitters, campers, dan climbers. Quitters merupakan sekelompok orang yang berhenti di tengah pendakian. Mereka mudah putus asa, dan mudah menyerah, cenderung pasif, dan tidak bergairah untuk mencapai puncak keberhasilan. Campers sekurang-kurangnya telah menanggapi tantangan yang ada. Campers tidak mencapai puncak dan mudah puas dengan apa yang sudah dicapai. Mereka masih mengusahakan terpenuhinya kebutuhan rasa aman dan keamanan serta kebersamaan, serta masih bisa melihat dan merasakan tantangan. Climbers merupakan sekelompok orang yang selalu berupaya mencapai puncak kesuksesan, siap menghadapi rintangan yang ada, dan selalu membangkitkan dirinya pada kesuksesan. Adversity Quotient (AQ) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kecerdasan siswa dalam mengatasi kesulitan belajarnya.
Menurut buku Paul G. Stoltz yang berjudul "Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang" menyatakan bahwa quitters menjalani kehidupan yang tidak terlalu menyenangkan. Mereka meninggalkan impian- impiannya dan memilih jalan yang mereka anggap lebih datar dan lebih mudah. Quitters mengalami penderitaan yang jauh lebih pedih daripada yang ingin mereka elakkan dengan memilih untuk tidak mendaki. Akibatnya quitters menjadi sinis, murung dan mati perasaannya atau mereka menjadi pemarah dan

frustasi, menyalahkan semua orang di sekelilingnya dan membenci orang-orang yang terus mendaki, (Stoltz, 2007).
Seperti quitters, campers juga menjalani kehidupan yang tidak lengkap. Perbedaannya terletak pada tingkatnya. Karena lelah mendaki, mereka berkata, "ini sudah cukup baik", tanpa menyadari harga yang akan mereka bayar. Campers mungkin merasa cukup senang dengan ilusinya sendiri tentang apa yang sudah ada dan mengorbankan kemungkinan untuk melihat dan mengalami apa yang masih mungkin terjadi. Mereka biasanya merasa tidak ada salahnya berhenti mendaki supaya bisa menikmati hasil jerih payah mereka atau tepatnya menikmati pemandangan dan kenyamanan yang sudah mereka peroleh, (Stoltz, 2007).
Sedangkan hany climbers yang menjalani hidupnya secara lengkap. Untuk semua yang mereka kerjakan, mereka benar-benar memahami tujuannya dan bisa merasakan gairahnya. Mereka mengetahui bagaimana perasaan gembira sesungguhnya dan mengenalinya sebagai anugerah dan imbalan atas pendakian yang telah dilakukan. Karena tahu bahwa mencapai puncak itu tidak mudah, maka climbers tidak pernah melupakan "kekuatan" dari perjalanan yang pernah ditempuhnya. Climbers sering merasa sangat yakin pada sesuatu yang lebih besar pada diri mereka. Keyakinan ini membuat mereka bertahan manakala situasi menjadi menakutkan dan sulit ditaklukkan, serta harapan untuk maju mendapat tantangan hebat, (Stoltz, 2007).


Menurut Yansen Marpaung (2005: 6), kelompok quitters memiliki sikap

dan motivasi yang kurang kuat dalam belajar. Kelompok campers memiliki sikap dan motivasi sedang dalam belajar. Kelompok climbers memiliki sikap dan motivasi tinggi dalam belajar. Sikap dan motivasi tersebut menimbulkan dorongan-dorongan yang sesuai dalam diri setiap siswa. Dengan demikian seorang guru memiliki tugas yang sangat penting dalam proses pembelajaran, yaitu seorang guru harus bisa menumbuhkan sikap dan motivasi siswa selama pembelajaran berlangsung.
1) Adversity Quotient Rendah (Quitters)

Quitters didefinisikan sebagai individu yang tertekan karena telah menyerah pada impian mereka, seringkali memilih cara yang paling nyaman dan termudah karena mereka tidak ingin menghadapi tantangan. Mereka juga digambarkan sebagai merasa benci terhadap orang-orang yang didefinisikan dalam kategori Campers dan Climbers karena, sebagai lawan dari diri mereka sendiri, Campers dan Climbers tampaknya mampu mengatasi rintangan dan bahkan unggul dalam apa yang mereka lakukan. Menurut Stoltz, individu yang diberi label Quitters adalah cenderung menghindari situasi yang mereka rasa tidak nyaman, dan ketika kesulitan menghantam mereka, mereka tidak mampu merespons dengan tepat dan gagal untuk mengatasi setiap tantangan yang menghadang mereka.
2) Adversity Quotient Sedang (Campers)

Campers dikatakan mirip dengan Quitters, mereka tidak meraih lebih dari apa yang mereka miliki. Mereka, seperti yang dijelaskan Stoltz,

individu yang tidak lagi mengalami kegembiraan, pembelajaran, pertumbuhan atau energi kreatif. Tetapi mereka berbeda dari Quitters dalam hal mereka berusaha untuk melestarikan apa yang mereka miliki. Mereka menjaga keakraban dan apa yang mereka ketahui sambil percaya bahwa mereka telah mencapai tujuan akhir mereka. Campers tidak mau bekerja keras lebih lama dari yang diperlukan, mereka tidak suka mengambil risiko, dan hanya melakukan hal-hal yang memuaskan dengan investasi yang cukup.
3) Adversity Quotient Tinggi (Climbers)

Siswa dengan Adversity Quotient tinggi (climbers) selalu berusaha dengan giat untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal. Kesulitan yang ada dijadikan semangat untuk menjadi lebih bisa dibandingkan yang lain. Mereka pantang menyerah dalam menghadapi kesulitan, selalu mencari ilmu baru untuk menambah wawasannya, mampu melampaui zona aman dan selalu ingin mengabdikan diri dalam perjuangan untuk berprestasi. bukan jenis orang yang menunggu sesuatu terjadi, mereka membuat sesuatu terjadi, dan terus mencari cara baru untuk tumbuh dan berkontribusi. Singkatnya, Climbers adalah orang-orang yang inovatif. Untuk lebih jelasnya, karakteristik siswa berdasarkan masing-masing kategori Adversity Quotient akan dipaparkan pada Tabel 2.2 berikut.




[bookmark: _bookmark20]Tabel 2. 2 Karakteristik Masing-Masing Kategori AQ

	Tinggi (Climbers)
	Sedang (Campers)
	Rendah (Quitters)




	
1. Memiliki motivasi yang tinggi
2. Selalu	berusaha maksimal
3. Tidak mudah menyerah
4. Aktif	dalam pembelajaran
5. Mampu	mengatasi kesulitan yang dihadapi
	
1. Memiliki	cukup motivasi
2. Memiliki	usaha cukup maksimal
3. Mudah merasa puas
4. Cukup	mampu mengendalikan diri
5. Cukup	mampu mengatasi kesulitan
	1. Tidak tampak memiliki motivasi
2. Tidak	memiliki keinginan		untuk berusaha
3. Mudah menyerah
4. Tidak	mampu mengendalikan diri
5. Tidak	memiliki keinginan mengatasi kesulitan


Sumber : Stoltz (Setiawan, 2019)
Adapun tingkat Adversity Quotient siswa dikelompokkan berdasarkan tiga tipe atau tingkatan Adversity Quotient yaitu climber (tinggi), champer (sedang) dan quitter (rendah), (Nurlaelah, 2021) dengan perhitungan sebagai berikut :
[bookmark: _bookmark21]Tabel 2. 3 Kategori Adversity Quotient

	Kategori
	Rentang

	climber (tinggi)
	 ≥  + 

	champer (sedang)
	 −  ≥  ≥  + 

	quitter (rendah)
	 −  ≥ 


Sumber : Stolz (Nurlaelah, 2021)
Keterangan :
X : Skor AQ setiap individu
 : Rata-rata skor AQ
 : Deviasi standar skor AQ

2.1.3 [bookmark: 2.1.3_Problem_Based_Learning_(PBL)][bookmark: _bookmark22]Problem Based Learning (PBL)

Menurut Barrow (Huda : 2013) Problem Based Learning adalah pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. Menurut Cahyo (2013) Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru. Jadi dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan

sebuah masalah dan merangsang siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Problem Based Learning (PBL) merupakan kurikulum sekaligus proses dimana kurikulumnya meliputi masalah-masalah yang dipilih dan dirancang dengan cermat yang menuntut upaya kritis siswa untuk memperoleh pengetahuan, menyelesaikan masalah, belajar secara mandiri dan memiliki skill partisipasi yang baik.
Menurut Cahyo (2013) model pembelajaran berdasarkan masalah Problem Based Learning memiliki langkah-langkah yang terdiri atas lima fase penting, seperti pada tabel 2.3 di bawah ini.
[bookmark: _bookmark23]Tabel 2. 4 Fase-Fase Problem Based Learning

	Fase-fase
	Kegiatan guru

	
Fase 1 : Orientasi siswa kepada masalah
	a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
b) Guru menjelaskan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan.
c) Guru memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya.

	Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar
	a) Guru	membantu	siswa mendefinisikan		dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	
Fase 3 : Membimbing penyelidikanindividual dan kelompok
	a) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
b) Guru melaksanakan model pembelajaran untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya

	Fase4 : Mengembangkan danmenyajikan hasil karya
	a) Guru	membantu	siswa merencanakan dan menyiapkan karya yangsesuai seperti laporan
b) Guru membantu mereka berbagi tugas dengan temannya

	Fase 5 : Menganalisis dan
	b) Guru membantu siswa melakukan




	Fase-fase
	Kegiatan guru

	mengevaluasi proses pemecahan masalah
	refleksi	atau	evaluasi	terhadap penyelidikan  mereka  dan proses-
proses yang mereka gunakan.


Menurut Ibrahim dan Nur (Cahyo : 2013) Problem Based Learning
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya :

1. Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut.
2. Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.
3. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, sebab masalah- masalah yang diselesaiakan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan keterkaitan siswa terhadap bahan yang dipelajari.
4. Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif diantara siswa.
5. Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajar dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan.
Problem Based Learning juga memiliki beberapa kekurangan (Shoimin, 2014:132) adalah sebagai berikut:
1. PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran. Ada bagian materi pelajaran yang membutuhkan peran aktif seorang guru dalam menyajikan materi. Oleh karena itu, PBM lebih cocok untuk pembelajaran

yang menuntut kemampuan tertentu yang berkaitan dengan pemecahan masalah.
2. Kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.
3. Keberhasilan pembelajaran melalui pemecahan masalah (problem solving) membutuhkan cukup waktu untuk persiapan (Sanjaya, 2011:221).
4. Sulitnya mencari permasalahan yang relevan Pada dasarnya, masalah dalam kehidupan sehari-hari cukup banyak, namun sulit untuk disesuaikan dengan materi pelajaran yang hendak diajarkan kepada siswa.
5. Sering terjadi miss-konsepsi Siswa sering memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap masalah.
2.1.4 [bookmark: 2.1.4_Problem_Based_Learning_ditinjau_da][bookmark: _bookmark24]Problem Based Learning ditinjau dari Adversity Quotient

Problem Based Learning dipandang mampu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Aspek lain yang harus diperhatikan pada saat siswa menghadapi kesulitan ini disebut dengan Adversity Quotient (AQ). Hal ini dikarenakan, AQ siswa berperan dalam menggali dan mencari informasi dari beragam sumber apabila siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah, seperti bertanya kepada orang lain atau teman yang lebih mampu. Selanjutnya, pada model Problem Based Learning secara terus menerus merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu mengembangkan kemampuannya dalam menyelesaikan permasalahan matematis, sehingga dapat mengoptimalkan prestasi belajar matematikanya, (Meiliana, 2025).

Model Problem Based Learning dimulai dengan memberikan masalah yang valid untuk membantu pemahaman siswa. Setelah itu, siswa dapat berkolaborasi untuk menemukan solusi dari masalah yang telah diberikan. Selama diskusi, siswa dapat menganalisis masalah, mengumpulkan informasi, dan menghubungkan ide satu sama lain. Mereka kemudian mempresentasikan temuan mereka dalam bentuk representasi matematika, seperti tampilan visual, ekspresi matematika, atau penjelasan verbal, untuk memahami konsep matematika dan memecahkan masalah. Penggunaan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematis, (Awalia & Saputri, 2023).
Menurut Septiani & Nurhayati, aspek lain yang perlu dipertimbangkan ketika terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah adalah Adversity Quotient siswa. Adversity Quotient adalah salah satu aspek psikologis yang menjadi ciri khas siswa dalam menghadapi kesulitan. Siswa pada umumnya cenderung mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Setiap siswa memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dengan siswa lainnya, dalam hal ini Adversity Quotient berfungsi untuk mengatasi tantangan dalam memecahkan masalah matematika yang dihadapi siswa, (Awalia & Saputri, 2023).
Oleh karena itu, pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran problen based learning yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual serta Adversity Quotient yang mengacu pada kemampuan siswa untuk menghadapi dan mengatasi rintangan atau kesulitan. Model pembelajaran problen

based learning ditinjau dari Adversity Quotient dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2.2 [bookmark: 2.2_Penelitian_Relevan][bookmark: _bookmark25]Penelitian Relevan

Pertama, penelitian dari (Mulya & Fantiro, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Problen Based Learning berbasis Performa Pelajar Pancasila dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian Pecahan Pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Junrejo Kota Batu". Hasil penelitian diketahui bahwa pada siklus I diperoleh bahwa rata rata skor penilaian pembelajaran adalah 2,5 terdapat 6 peserta didik yang memiliki skor dibawah rata-raya. Pada siklus II terjadi peningkatan dengan penilaian hasil belajar melalui tes memiliki rata-rata skor tertinggi 3,5 dan rata-rata skor tes 3,1, hasil penilaian sikap Profil Pelajar Pancasila meningkat dari siklus I skor 3 meningkat pada siklus II dengan skor 3,3 serta peserta didik tuntas pada semua proses penilaian. Penerapan model pembelajaran PBL berbasis performa profil pelajar Pancasila dalam meningkatkan penilaian pembelajaran matematika tentang operasi hitung perkalian dan pembagian pecahan pada peserta didik kelas V SD Negeri Junrejo 1 Kota Batu memiliki pengaruh terhadap kualitas pembelajaran dibuktikan dengan terjadinya peningkatan nilai hasil belajar serta peserta didik memiliki sikap Pancasila.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih, Anggraini, & Kartini, 2023) dengan judul penelitian "Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII-E

SMP Negeri 23 Pekanbaru". Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning efektif untuk peningkatan KPMM siswa. Peningkatan skor KPMM siklus I dengan rerata 63,61 menjadi 85,83 pada siklus II. Berdasarkan analisis data dan pembahasan, penerapan model PBL mampu meningkatkan proses pembelajaran dan peningkatan KPMM siswa kelas VII-E SMP Negeri 23 Pekanbaru.
Ketiga, penelitian yang dilakukan (Chabibah, Siswanah, & Tsani, 2019) dengan judul penelitian "Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita barisan ditinjau dari adversity quotient". Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, peserta didik bertipe Climber mampu memenuhi keempat indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merumuskan strategi, melaksanakan strategi, dan memverifikasi solusi. Kedua, peserta didik bertipe Camper mampu memenuhi tiga dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merumuskan strategi, dan melaksanakan strategi. Ketiga, peserta didik bertipe Quitter baru mampu memenuhi satu indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu merumuskan strategi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa berbeda-beda jika ditinjau dari tipe AQ.
Keempat, penelitian yang dilakukan (Lusiana, Suprapto, & Sukristini, 2021) dengan judul penelitian "Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Adversity Quotient (AQ)". Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL baik digunakan terhadap prestasi belajar matematika siswa. AQ kategori climber,

camper, dan quitter memiliki perbedaan pengaruh terhadap prestasi belajar matematika. Siswa yang memiliki AQ kategori climber memperoleh prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki AQ kategori camper dan quitter. Dan siswa yang memiliki AQ kategori camper memperoleh prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki AQ kategori quitter.
Berdasarkan penelitian yang relevan diatas, diketahui bahwa kebaharuan dalam penelitian ini adalah mengkaji mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) menggunakan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di SMP Negeri 2 Delitua. Belum pernah ada penelitian yang sama dengan penelitian yang peneliti lakukan dengan subjek yang sama dan objek yang sama.
2.3 [bookmark: 2.3_Kerangka_Berpikir][bookmark: _bookmark26]Kerangka Berpikir
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan kognitif yang penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks akademis. Kemampuan ini melibatkan berbagai proses mental, seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi yang tersedia, mempertimbangkan strategi yang tepat, dan mengevaluasi solusi yang dihasilkan (Wulandari et al., 2022). Akan tetapi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum cukup terealisasi sepenuhnya dengan baik. Sebagian besar siswa hanya mampu mengerjakan soal matematika dengan apa yang di ajarkan oleh guru  atau  secara  prosedural.  Hal  ini  yang  membuat  siswa  tidak  dapat

menyelesaikan masalah matematika yang komplek, yang menuntut siswa untuk memecahan masalah.
Proses pembelajaran matematika yang terjadi saat ini di sekolah juga menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Proses pembelajaran lebih berorientasi pada upaya pengembangan dan menguji daya ingat siswa sehingga kemampuan berpikir siswa direduksi dan sekedar dipahami sebagai kemampuan mengingat (Sutama, 2013). Selain itu, hal tersebut juga berakibat siswa sulit menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan pemecahan masalah yang lebih kompleks. Siswa terlalu terpacu pada pencapaian hasil akhir dari penyelesaian soal sehingga kurang memperhatikan proses dan tahapan-tahapan dalam memperoleh hasil akhir dari soal-soal dan permasalahan yang dihadapi.
Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengubah dan mengolah suatu permasalahan atau kesulitan yang terjadi dalam hidupnya dan menjadikan masalah tersebut menjadi suatu tantangan yang harus diselesaikan dengan sebaik- baiknya dikenal dengan Adversity Quotient (AQ). Menurut Stoltz (2004) yang dikutip dari (Hidayat, 2017) mengemukakan bahwa Adversity Quotient merupakan kesulitan yang dihadapi oleh seseorang sehingga tidak sedikit orang patah semangat menghadapi tantangan tersebut.
Agar tercapai pembelajaran secara efektif efisien dan harapannya dapat ditempuh dengan baik maka diperlukan penentuan strategi pembelajaran yang tepat. Dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu suatu model pembelajaran yang diawali dengan sebuah masalah

dan merangsang siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut. Belajar berbasis masalah membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah, mempelajari peran-peran orang dewasa, dan menjadi pelajar yang mandiri, sehingga model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa ditinjau melalui kecerdasan Adversity Quotient (AQ) siswa. Kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1 dibawah ini.
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Rendah
Model Pembelajaran Problem Based Learning
Ditinjau berdasarkan indikator adversity quotient :
1. Control (Kendali)
2. Origin (Asal Usul)
3. Ownership (Tanggung Jawab)
4. Reach (Jangkauan)
5. Endurance (Daya Tahan)
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Quitters
[bookmark: _bookmark27]Campers
Climbers

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

[bookmark: METODE_PENELITIAN][bookmark: _bookmark28]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: 3.1_Desain_Penelitian][bookmark: _bookmark29]Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiri yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis, (Sidiq & Choiri, 2019).
Penelitian kualitatif jenis deskriptif merupakan Data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistic, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekadar angka atau frekuensi, (Sidiq & Choiri, 2019). Dalam penelitian ini diperoleh data deskriptif yang dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran yang jelas dan terperinci mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditijau dari Adversity Quotient.
3.2 [bookmark: 3.2_Subjek_dan_Tempat_Penelitian][bookmark: _bookmark30]Subjek dan Tempat Penelitian

Subjek pada penelitian ini sesuai dengan karakteristik yang diharapkan oleh peneliti yaitu diambil dari siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Delitua. Dari
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nilai UH (Ujian Harian) siswa kelas VIII, diambil 2 subjek dengan kemampuan tinggi, 2 subjek dengan kemampuan sedang, dan 2 subjek dengan kemampuan rendah. Untuk menentukan subjek kemampuan tinggi, sedang, dan rendah bisa dilakukan dengan memberikan tes kemampuan awal kepada semua siswa satu kelas.
Pengambilan subjek peneliti mengambil berdasarkan nilai yang diperoleh oleh siswa melalui kriteria tingkat kemampuan siswa dan skala penilaian serta melakukan diskusi kepada guru matematika di SMP Negeri 2 Delitua untuk menentukan subjek yang akan dipilih oleh peneliti.
Tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Delitua yang beralamatkan di Jl. Pahlawan Deli Tua- Medan Jl. Satria No.13 blok d, Mekar Sari, Kec. Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025 Semester II.
3.3 [bookmark: 3.3_Instrumen_Penelitian][bookmark: _bookmark31]Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Dalam penelitian dengan menggunakan test atau angket yang bersifat kuantitatif yang diutamakan adalah respon yang dapat dikuantifikasi agar dapat diolah secara statistik, sedangkan yang menyimpang dari itu tidak dihiraukan, (Hardani, 2020).
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Dalam penelitian ini instrument yang digunakan untuk menganalisis data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah. Selain itu untuk mendukung proses pengumpulan data, peneliti juga melakukan observasi, wawancara, angket Adversity Quotient, serta tindak lanjut berdasarkan hasil angket kepada siswa sebagai subjek penelitian.
1. Lembar Observasi

Pada lembar observasi ini guru matematika menggunakan panduan observasi mengamati beberapa aspek berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang telah dikembangkan pada bab sebelumnya, yaitu mengamati pelaksanaan proses pembelajaran, sikap atau tingkah laku peserta didik pada saat pembelajaran. Kisi-kisi pedoman observasi disajikan pada Tabel 3.1 berikut ini.
[bookmark: _bookmark32]Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Guru

	No
	Aspek Yang diamati
	Indikator yang diamati
	Skor

	
	
	a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
b) Guru menjelaskan perangkat pembelajaran	yang dibutuhkan.
c) Guru memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya.
	4

	
	
	
	4

	1
	Fase 1 : Orientasi siswa
kepadamasalah
	
	

	
	
	
	4

	
2
	
Fase 2 : Mengorganisasi siswauntuk belajar
	a) Guru membantu siswa mendefinisikan	dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.
	
4

	
	Fase 3 : Membimbing
	a) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
b) Guru  melaksanakan  model
	4

	3
	penyelidikanindividual
	
	

	
	dan kelompok
	
	4




	No
	Aspek Yang diamati
	Indikator yang diamati
	Skor

	
	
	pembelajaran	untuk mendapatkanpenjelasan serta
pemecahan masalahnya
	

	
	
	a) Guru	membantu merencanakan menyiapkan	karya sesuai seperti laporan
b) Guru	membantu berbagi		tugas temannya
	siswa dan yang
mereka dengan
	4

	
	Fase4 :
	
	
	

	4
	Mengembangkan dan
	
	
	

	
	menyajikan hasil karya
	
	
	4

	

5
	
Fase 5 : Menganalisis danmengevaluasi proses pemecahan masalah
	a) Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi	terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.
	

4



𝑖𝑎𝑖 = 𝑢𝑎ℎ 𝑒𝑢𝑢ℎ 𝑘 × 100%
𝑘 𝑎𝑘𝑖𝑎
[bookmark: _bookmark33]Tabel 3. 2 Klasifikasi Penskroran Lembar Observasi

	Pernyataan
	Skor

	Sangat Baik
	4

	Baik
	3

	Cukup
	2

	Kurang Baik
	1


Sumber : (Sugiyono, 2018)
2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Teknik pengambilan data melalui tes berbentuk soal uraian dalam permasalahan kontekstual pada materi koordinat kartesius. Perolehan hasil jawaban kemudian dilakukan penskoran pada tiap-tiap indikator kemampuan di masing-masing nomor soal sehingga diperoleh persentase pada tiap-tiap indikator. Hasil persentase tiap-tiap indikator pada masing- masing nomor soal dilakukan proses rata-rata, sehingga diperoleh rata- rata  kemampuan  pemecahan  masalah  siswa.  Indikator  pemecahan

masalah matematika berdasarkan langkah-langkah polya (UNODC, 2018). Kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.3 berikut ini.
[bookmark: _bookmark34]Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Kemampuan Pemecahan Masalah

	Kompetensi Dasar
	Pemecahan Masalah
	Indikator
	No. Soal
	Skor

	8.G.24
	
	1. Siswa dapat menentukan hal yang diketahui dari soal
2. Siswa dapat menentukan hal yang ditanyakan dari soal
	
	

	Menggunakan
	
	
	
	

	koordinat kartesius untuk menentukan posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y
	Memahami masalah (understanding the problem)
	
	
1,2
3,4
	
3

	8.G.25
	
	
	
	

	Menggunakan
	
	1. Siswa		dapat menentukan syarat lain yang tidak	diketahui pada soal seperti rumus			atau informasi lainnya jika memang ada.
2. Siswa		dapat menggunakan semua informasi yang	ada		pada soal.
3. Siswa	dapat membuat rencana langkah-langkah penyelesaian dari soal		yang
diberikan
	
	

	koordinat	kartesius
	
	
	
	

	untuk	menentukan
	
	
	
	

	posisi titik terhadap
	
	
	
	

	titik  asal  dan  titik
	
	
	
	

	tertentu
	
	
	
	

	
	Menyusun
	
	
	

	
	Rencana
Penyelesaian
	
	1,2
3,4
	3

	
	(devising a plan)
	
	
	

	
	
	Siswa	dapat
	
	

	
	Menyelesaikan Masalah Perencanaan (carrying out the plan)
	menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah- langkah yang telah dibuat sejak awal
Dan dapat menjawab
	
1,2
3,4
	

3

	
	
	dengan tepat.
	
	




	Kompetensi Dasar
	Pemecahan Masalah
	Indikator
	No. Soal
	Skor

	
	
Memeriksa Kembali (looking back)
	Siswa	dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh dengan menggunakan cara atau  langkah  yang
benar
	

1,2
3,4
	

3



[bookmark: _bookmark35]Tabel 3. 4 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

	Aspek yang dinilai
	Keterangan
	Skor

	

Memahami masalah (understanding the problem)
	Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sama sekali
	0

	
	Salah	menuliskan	yang	diketahui	dan ditanyakan dengan soal
	1

	
	Menuliskan	apa	yang	diketahui	dan ditanyakan namun tidak lengkap
	2

	
	Menuliskan	apa	yang	diketahui	dan ditanyakan dengan lengkap
	3

	


Menyusun Rencana Penyelesaian (devising a plan)
	Tidak	dapat	membuat	 rencana	langkah- langkah		penyelesaian	dari	soal	yang
diberikan sama sekali
	0

	
	Menuliskan	rencana	langkah-langkah penyelesaian dengan salah dan tidak lengkap
	1

	
	Menuliskan rencana langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan namun kurang tepat
	2

	
	Menuliskan rencana langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan apa yang ditanyakan dengan tepat
	3

	




Menyelesaikan Masalah Perencanaan (carrying out the plan)
	Tidak dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak awal sama sekali
	0

	
	Menuliskan soal yang ada sesuai dengan langkah-langkah  dengan  salah  dan  tidak
tuntas
	1

	
	Melaksanakan menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak awal perhitungan namun kurang
tepat dan hasil akhir salah
	
2

	
	Melaksanakan dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak awal dengan tepat
dan hasil akhir benar
	
3




	Aspek yang dinilai
	Keterangan
	Skor

	


Memeriksa Kembali
(looking back)
	Tidak melakukan pemeriksaan dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban sama sekali
	0

	
	Memeriksa kembali jawaban dengan salah
	1

	
	Memeriksa	kembali	jawaban	dengan menuliskan kesimpulan namun tidak tuntas
	2

	
	Melaksanakan pemeriksaan untuk melihat kebenaran proses dan menuliskan kesimpulan sesuai konteks soal dengan tepat
	3



3. Angket Adversity Quotient

Angket AQ diberikan setelah pembelajaran PBL diterapkan. Untuk mengetahui tingkat AQ siswa. Kisi-kisi angket Adversity Quotient disajikan pada Tabel 3.5 berikut ini.
[bookmark: _bookmark36]Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Angket Adversity Quotient

	DIMENSI
	INDIKATOR
	NO

	Control (Kendali)
Kemampuan	siswa	untuk mengendalikan sebuah peristiwa berkaitan dengan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran matematika yang menimbulkan kesulitan di masa mendatang
	Siswa merespon secara positif suatu situasi
	1

	
	
	2

	
	
	3

	
	
Siswa mempunyai kendali yang kuat atas kesulitan yang dialami
	4

	
	
	5

	
	
	6

	
	
	7

	
	
	8

	Origin (Asal Usul)
Kemampuan siswa mempersalahkan dirinya ketika mendapati bahwa kesalahan (kesulitan atau kegagalan dalam pembelajaran matematika) berasal dari dirinya
	Siswa menganggap sumber-sumber kesulitan berasal dari orang lain atau dari luar dan menempatkan perannya secara wajar
	9

	
	
	10

	
	
	11

	
	
	12

	
	
	13

	
	
	14

	


Ownership (Tanggung Jawab) Kemampuan	siswa	untuk	mengakui dirinya sebagai penyebab munculnya kesulitan
	Siswa mampu menilai yang dilakukannya benar atau salah
	15

	
	
	16

	
	
	17

	
	
	18

	
	Siswa mampu belajar atas kesalahan yang dilakukan sebagai akibat dari kesulitan yang dihadapi dan memperbaikinya
	19

	
	
	20

	
	
	21

	
	
	22

	
	
	23




	DIMENSI
	INDIKATOR
	NO

	Reach (Jangkauan)
Kemampuan siswa untuk menilai suatu masalah	dalam	pembelajaran matematika, bahwa masalah tersebut tidak akan mengganggu aktivitas lainnya
	Siswa membatasi jangkauan masalahnya pada peristiwa yang sedang dihadapinya
	24

	
	
	25

	
	
	26

	
	
	27

	Endurance (Daya Tahan)
Kemampuan siswa untuk bersikap optimis dalam menghadapi berbagai kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran matematika
	Siswa memandang bahwa kesulitan dan penyebab kesulitan yang dihadapi bersifat sementara
	28

	
	
	29

	
	
	30

	
	
	31

	
	
	32



𝑖𝑎𝑖 = 𝑢𝑎ℎ 𝑒𝑢𝑢ℎ 𝑘 × 100%
𝑘 𝑎𝑘𝑖𝑎
[bookmark: _bookmark37]Tabel 3. 6 Skor Penilaian Adversity Quotient

	Pernyataan
	Skor

	S	: Selalu
	5

	SR : Sering
	4

	KK : Kadang-kadang
	3

	J	: Jarang
	2

	TP : Tidak Pernah
	1


Sumber: (Amaliah, 2019)

Sebelum diberikan, soal tes diuji cobakan pada kelas uji coba untuk mengetahui butir soal yang memenuhi validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
a. Uji Validitas

Menurut Nurgiyantoro Validitas (validity, kesahihan) adalah ketepatan suatu tes terhadap apa yang diukur. Validitas berkaitan dengan permasalahan tes yang dimaksudkan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur, (Prayitno, 2019) . Uji validitas menggunakan nilai korelasi product moment, dengan rumus:


𝑌

=	 ∑ 𝑌 − ( ∑ )( ∑ 𝑌)


(Prayitno, 2019) ∑ 2 − ( ∑ )2   ∑ 𝑌2 − ( ∑ 𝑌)2

Keterangan :
X , Y	: variabel dikotomi yang dikorelasikan
rXY	: korelasi antara variabel X dan Y
N	: banyak peserta tes
[bookmark: _bookmark38]Tabel 3. 7 Kriteria Pengujian Validitas

	Nilar Korelasi (r)
	Tingkat Validitas

	0,80-1,00
	Sangat Tinggi

	0,60-0,79
	Tinggi

	0,40-0,59
	Sedang

	0,20-0,39
	Rendah

	0,00-0,19
	Sangat Rendah


Sumber : (Prayitno, 2019)
Nilai yang diperoleh adalah r-hitung dengan r-tabel dimana r- tabel dicari dengan derajat kebebasan (dk) = N – nr, dengan N adalah banyaknya peserta tes dan nr adalah banyaknya variabel yang dikorelasikan. Kriteria pengujiannya menggunakan ketentuan apabila r-hitung  r-tabel maka diperoleh kesimpulan ada korelasi antara variabel-variabel yang diujikan, dengan kata lain tes tersebut valid.
b. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto, Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan pada subjek yang sama (Prayitno, 2019). Reliabilitas berhubungan dengan keajegan, ketetapan, atau masalah kepercayaan. Suatu tes akan menghasilkan kepercayaan yang tinggi apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Jika hasilnya berubah-

ubah, maka perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak signifikan. Karena analisis reliabilitas tes bentuk uraian pada umumnya menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu :
∑ 2𝑘
𝑘 − 1


11 =

1 − 	

2


Arikunto (Prayitno, 2019)

Keterangan :

11 : Koefisien reliabilitas
𝑘 : Banyak butir soal

∑ 2 : Jumlah varians skor butir i, untuk i = 1,2,3…k


2 : Varians total


[bookmark: _bookmark39]Tabel 3. 8 Kriteria Pengujian Reliabilitas

	Interval nilai r11
	Interprestasi

	0,800 ≤ r11 ≤ 1,000
	Sangat Tinggi

	0,600 ≤ r11 ≤ 0,799
	Tinggi

	0,400 ≤ r11 ≤ 0,599
	Cukup

	0,200 ≤ r11 ≤ 0,399
	Rendah

	0,000 ≤ r11 ≤ 0,199
	Sangat Rendah


Sumber : (Prayitno, 2019)
Penentuan reliabilitas tes dilakukan dengan membandingan nilai r11 hasil perhitungan dari rumus Alpha Cronbach dengan harga rtabel yang mengambil nilai  = 0,05 = 5% dan derajat kebebasan dk
= N – 2, dimana N adalah banyaknya peserta tes. Apabila r11 > r-tabel maka tes tersebut dinyatakan reliabel.
c. Daya Pembeda
Daya pembeda butir soal memiliki manfaat yaitu untuk meningkatkan mutu setiap-butir soal melalui data empiriknya dan

untuk mengetahui seberapa jauh masing-masing butir soal dapat membedakan kemapuan siswa, yaitu siswa yang telah memahami atau belum memahami materi yang diajarkan pendidik. (Magdalena, 2021). Menurut Kusaeri Supranto, untuk menghitung daya beda digunakan rumus, (Magdalena, 2021) sebagai berikut :
 =  − 
Keterangan :
 : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

 : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Sebagai catatan, dalam keadaan di mana jumlah testee adalah cukup besar (100 orang atau lebih). Daya pembeda item cukup dihitung berdasarkan 27% testee kelompok atas dan 27% dari testee kelompok bawah, sedagkan testee yang terletak diantara dua ujung ekstrem itu tidak perlu diikut sertakan dalam perhitungan analisis, (Magdalena, 2021).
[bookmark: _bookmark40]Tabel 3. 9 Interprestasi Indeks Daya Pembeda Butir

	Daya Pembeda
	Intreprestasi

	0,70 – 1,00
	Baik Sekali

	0,40 – 0,69
	Baik

	0,20 – 0,39
	Cukup

	0,00 – 0,19
	Kurang Baik

	Bertanda negatif
	Jelek Sekali


Sumber : (Magdalena, 2021)

d. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu

sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi, karena diluar jangkauan, (Asrul, 2015 : 148). Tingkat kesukaran menggunakan rumus sebagai

berikut :



Keterangan :

P	: Indeks kesukaran


 = 
𝑆

B : Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar JS : Jumlah seluruh siswa
[bookmark: _bookmark41]Tabel 3. 10 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

	Besar P
	Interpretasi

	P < 0,30
	Terlalu Sukar

	0,30 ≤ P < 0,70
	Cukup (Sedang)

	P  0,70
	Terlalu Mudah


Sumber : (Asrul, 2015)
4. Wawancara

Wawancara dilaksanakan setelah akhir pemberian tes terhadap siswa terpilih untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam penyelesaian soal yang diberikan.
[bookmark: _bookmark42]Tabel 3. 11 Pedoman Wawancara

	Aspek yang diamati
	Indikator
	No. Butir

	Kemampuan Pemecahan masalah matematis
	Memahami masalah
	1,2

	
	Menyusun Rencana Penyelesaian
	3,4

	
	Menyelesaikan Masalah
	5

	
	Memeriksa Kembali
	6

	

Adversity Quotient
	Mengendalikan diri (control)
	7

	
	Menerima atau tidak segala akibat dari suatu perbuatan sendiri (Origin and Ownership)
	8

	
	Mampu mencari solusi pada setiap
	9,10




	Aspek yang diamati
	Indikator
	No. Butir

	
	permasalahan yang dihadapi
	

	
	Memiliki motivasi tinggi dalam belajar dan tidak mudah menyerah (endurance)
	11,12

	
Model Pembelajaran Problen Based Learning
	Sikap siswa terhadap proses pembelajaran
	13

	
	Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran
	14

	
	Tanggapan siswa dalam pemecahan masalah
	15




3.4 [bookmark: 3.4_Teknik_Pengumpulan_Data][bookmark: _bookmark43]Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi, (Hardani, 2020).
1. Lembar Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Dalam penelitian merupakan Observasi partisipasi (participant observation) ialah jika observer telibat langsung secara aktif dalam objek yang teliti atau ikut ambil bagian dalam kehidupan orang yang dobservasi, (Hardani, 2020).
2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes kemampuan pemecahan masalah dilakukan setelah model pembelajaran diterapkan bertujuan untuk mengukur kemampuan pemecahan matematis siswa. Teknik pengambilan data melalui tes berbentuk soal uraian dalam permasalahan kontekstual pada materi koordinat kartesius. Perolehan hasil jawaban kemudian dilakukan penskoran pada tiap-tiap indikator kemampuan di masing-masing nomor soal sehingga diperoleh persentase pada tiap-tiap indikator. Hasil persentase tiap-tiap indikator pada masing-masing nomor soal dilakukan proses rata-rata, sehingga diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa. Indikator pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah polya (UNODC, 2018).
3. Angket Adversity Quotient

Angket yang diberikan dalam penelitian ini merupakan Angket Adversity Quotient (AQ) yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likerst sebagai alat ukur sikap responden terhadap pernyataan yang di berikan. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, (Sugiyono, 2018).
4. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang telah dituliskan dan sudah dikonsultasikan dengan pembimbing. Pedoman wawancara yang peneliti rancang merupakan pedoman wawancara semi formal, karena dari semua pertanyaan yang telah di rancang akan ada

pertanyaan-pertanyaan tambahan pada saat wawancara berlangsung agar informasi yang ingin didapat itu tercapai dan dapat melengkapi data penelitian, kemudian dari pertanyaan yang telah disiapkan untuk wawancara bisa saja tidak ditanyakan semuanya, karena pada saat siswa menjawab pertanyaan, siswa yang bersangkutan mungkin menjawab pertanyaan selajutnya tanpa disengaja.
5. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada dapat berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain, (Hardani, 2020).

3.5 [bookmark: 3.5_Teknik_Analisis_Data][bookmark: _bookmark44]Teknik Analisis Data
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, lembar observasi, angket dan catatan lapangan, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan yang dapat diceriterakan kepada orang lain (Hardani, 2020).
Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menurut Miles dan Huberman (1992) yang membagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan (Hardani, 2020).





a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan, (Hardani, 2020) . Tahapan reduksi data dengan menganalisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan diveryfikasi.
b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks naratif, (Hardani, 2020) . Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.
c. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif. Simpulan yang dibuat harus relevan dengan fokus

penelitian,	tujuan	penelitian	dan	temuan	penelitian	yang	sudah dilakukaninterpretasi dan pembahasan.
3.6 [bookmark: 3.6_Teknik_Pemeriksaan_Keabsahan_Data][bookmark: _bookmark45]Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Agar data penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah maka perlu diadakan uji keabsahan data. Uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck, (Sidiq & Choiri, 2019). Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu, (Sidiq & Choiri, 2019). Triangulasi yang digunakan adalah jenis triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kreadibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Triangulasi teknik disini maksudnya dengan membandingkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan angket Adversity Quotient.



BAB IV
[bookmark: HASIL_PENELITIAN_DAN_PEMBAHASAN][bookmark: _bookmark46]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: 4.1_Hasil_Penelitian][bookmark: _bookmark47]Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Delitua. Dari beberapa siswa kelas VIII yang mengerjakan tes kemampuan awal matematis yang dilakukan di awal observasi, diambil 2 subjek dengan kemampuan tinggi, 2 subjek dengan kemampuan sedang, dan 2 subjek dengan kemampuan rendah. Untuk menentukan subjek kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dilakukan dengan memberikan tes kemampuan awal kepada semua siswa satu kelas.
Setelah peneliti memperoleh subjek penelitian, kemudian subjek diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning. Setelah diberikan pembelajaran, selanjutnya diberikan angket Adversity Quotient yang telah divalidasi oleh para ahli matematika yang telah dinyatakan valid. Tujuan pemberian angket Adversity Quotient adalah untuk memperoleh tipe kecerdasan AQ siswa.
Kemudian diberikan kembali tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan pembelajaran dan angket AQ.
4.1.1 [bookmark: 4.1.1_Uji_Coba_Instrumen][bookmark: _bookmark48]Uji Coba Instrumen

Sebelum dilakukan penelitian, pengujian dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui valid atau tidaknya instrument penelitian. Berikut ini hasi uji coba instrument penelitian terhadap siswa kelas IX yang berjumlah 25 siswa.
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1. Uji Validitas
a. Angket Adversity Quotient

Data hasil uji validitas instrument angket Adversity Quotient dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark49]Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Angket Adversity Quotient

	Item
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	1
	0.833
	0.3365
	Valid

	2
	0.895
	0.3365
	Valid

	3
	0.853
	0.3365
	Valid

	4
	0.798
	0.3365
	Valid

	5
	0.801
	0.3365
	Valid

	6
	0.833
	0.3365
	Valid

	7
	0.763
	0.3365
	Valid

	8
	0.839
	0.3365
	Valid

	9
	0.724
	0.3365
	Valid

	10
	0.833
	0.3365
	Valid

	11
	0.718
	0.3365
	Valid

	12
	0.836
	0.3365
	Valid

	13
	0.785
	0.3365
	Valid

	14
	0.833
	0.3365
	Valid

	15
	0.879
	0.3365
	Valid

	16
	0.772
	0.3365
	Valid

	17
	0.776
	0.3365
	Valid

	18
	0.610
	0.3365
	Valid

	19
	0.786
	0.3365
	Valid

	20
	0.793
	0.3365
	Valid

	21
	0.861
	0.3365
	Valid

	22
	0.779
	0.3365
	Valid

	23
	0.861
	0.3365
	Valid

	24
	0.834
	0.3365
	Valid

	25
	0.619
	0.3365
	Valid

	26
	0.861
	0.3365
	Valid

	27
	0.737
	0.3365
	Valid

	28
	0.861
	0.3365
	Valid

	29
	0.742
	0.3365
	Valid

	30
	0.851
	0.3365
	Valid

	31
	0.655
	0.3365
	Valid

	32
	0.861
	0.3365
	Valid
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai R hitung semua item pernyataan pada angket adversity quotient lebih besar dari R tabel, maka seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan dapat diberikan pada siswa untuk penelitian.
b. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Data hasil uji validitas instrument tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark50]Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Tes Pemecahan Masalah Matematis

	Item Soal
	R hitung
	R tabel
	Keterangan

	1
	0.612
	0.3365
	Valid

	2
	0.777
	0.3365
	Valid

	3
	0.836
	0.3365
	Valid

	4
	0.777
	0.3365
	Valid



Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai R hitung setiap butir soal tes kemampuan pemecahan masalah lebih besar dari R tabel, maka setiap butir soal tes kemampuan pemecahan masalah dikatakan valid dan dapat digunakan.
2. Uji Reliabilitas

a. Angket Adversity Quotient

Data hasil uji reliabilitas instrument angket Adversity Quotient

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

[bookmark: _bookmark51]Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Angket Adversity Quotient
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.721
	33



Berdasarkan tabel output diatas, diketahui nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,721. Sehingga jika dibandingkan dengan koefisien korelasi terdapat 0,600 ≤ r11 ≤ 0,799 dengan kriteria reliabilitas tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa instrument angket dinyatakan reliabilitas atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian.
b. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Data hasil uji reliabilitas instrument tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark52]Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas Tes Pemecahan Masalah Matematis
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.815
	5



Berdasarkan tabel output diatas, diketahui nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,815. Sehingga jika dibandingkan dengan koefisien korelasi terdapat 0,800 ≤ r11 ≤ 1,000 dengan kriteria reliabilitas sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa instrument tes kemampuan pemecahan masalah dinyatakan reliabilitas atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian.
3. Uji Daya Pembeda Soal

Data hasil uji daya pembeda instrument tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark53]Tabel 4. 5 Hasil Uji Daya Pembeda Tes Pemecahan Masalah Matematis

	Item Soal
	R hitung
	Kriteria

	1
	0.612
	Baik

	2
	0.777
	Baik Sekali

	3
	0.836
	Baik Sekali

	4
	0.777
	Baik Sekali



Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pembeda pada tes kemampuan pemecahan masalah sesuai dengan pedoman indeks interprestasi daya pembeda soal, item soal 2,3 dan 4 diperoleh kriteria "Baik sekali", sedangkan soal 1 diperoleh kriteria "Baik".
4. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Data hasil uji tingkat kesukaran tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _bookmark54]Tabel 4. 6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Masalah Matematis

	Item Soal
	Mean
	Kriteria

	1
	7.92
	Cukup (Sedang)

	2
	7.28
	Cukup (Sedang)

	3
	7.96
	Cukup (Sedang)

	4
	7.28
	Cukup (Sedang)



Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran pada tes kemampuan pemecahan masalah diketahui indeks kesukaran setiap item soal dikategorikan dalam tingkat kesukaran "Cukup (sedang)".
4.1.2 [bookmark: 4.1.2_Penerapan_Model_Pembelajaran_Probl][bookmark: _bookmark55]Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Sebelum melakukan tes kemampuan pemecahan masalah terhadap siswa, dilakukan observasi terhadap guru selama pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning. Adapun hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran sebagai berikut :
[bookmark: _bookmark56]Tabel 4. 7 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru

	
Fase
	
Aspek yang dinilai/Indikator
	Skor Penilaian
	
Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	
Fase 1
	Orientasi siswa kepadamasalah
	
	
	
	
	
Baik

	
	Guru menjelaskan tujuanpembelajaran
	
	
	
	
	

	
	Guru	menjelaskan	perangkat pembelajaran yang dibutuhkan.
	
	
	
	
	




	
Fase
	
Aspek yang dinilai/Indikator
	Skor Penilaian
	
Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	
	Guru memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya.
	
	
	
	

	

	

Fase 2
	Mengorganisasi siswauntuk belajar
	
	
	
	
	

Baik

	
	Guru membantu siswamendefinisikan danmengorganisasikan tugas belajar yang berhubungandengan masalah tersebut.
	
	
	

	
	

	


Fase 3
	Membimbing penyelidikanindividual dan kelompok
	
	
	
	
	


Baik

	
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasiyang sesuai
	
	
	
	
	

	
	Guru melaksanakan model pembelajaran untuk mendapatkanpenjelasan serta
pemecahan masalahnya
	
	
	
	

	

	


Fase4
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	
	
	
	
	


Baik

	
	Guru membantu siswamerencanakan dan menyiapkan karya yangsesuai seperti laporan
	
	
	

	
	

	
	Guru membantu mereka berbagi tugas dengan temannya
	
	
	
	
	

	

Fase 5
	Menganalisis danmengevaluasi proses pemecahan masalah
	
	
	
	
	

Baik

	
	Guru membantu siswamelakukan refleksi atauevaluasi terhadap penyelidikan mereka danproses-proses
yang mereka gunakan.
	
	
	
	

	

	Jumlah
	
	
	12
	20
	

	𝑖𝑎𝑖 = 𝑢𝑎ℎ 𝑒𝑢𝑢ℎ 𝑘 × 100%
𝑘 𝑎𝑘𝑖𝑎
𝑖𝑎𝑖 = 32 × 100% = 80
40
	
Sangat Baik



Dari hasil observasi aktivitas guru di kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua yang peneliti lakukan, yang diampu oleh observer ibu Theresiana Lukiana, S.Pd dari kegiatan awal hingga akhir dalam penerapan model pembelajaran problem based learning kedalam pembelajaran matematika.

1. Fase 1 : Orientasi Masalah
Indikator orientasi pada masalah terdapat tiga kategori pernyataan. Pada kategori menyebutkan dan menjelaskan tujuan pembelajaran, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Kategori memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Lalu untuk kategori menggali kemampuan awal siswa dengan pertanyaan terkait materi yang akan disampaikan, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan sangat baik. Dari hasil observasi pada tahap 1 yaitu orientasi pada masalah dapat diketahui bahwa guru dapat menerapkannya dengan baik.
2. Fase 2 : Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Indikator mengorganisasi siswa untuk belajar terdapat dua kategori pernyataan. Pada kategori mengatur penggunaan waktu untuk diskusi kelas dengan tepat, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Pada kategori membimbing siswa untuk memahami permasalahan yang ada di LKS, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik juga. Dari hasil observasi tahap 2 yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar dapat diketahui bahwa guru dapat menerapkannya dengan baik.
3. Fase 3 : Membimbing penyelidikan individual dan kelompok

Indikator membimbing penyelidikan individu maupun kelompok terdapat empat kategori pernyataan. Pada kategori membimbing siswa untuk membuka buku pendamping pelajaran matematika, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan sangat baik. Pada kategori membimbing dan

memotivasi siswa mengumpulkan informasi, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Untuk kategori mengusahakan agar setiap siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Selanjutnya pada kategori kategori membimbing siswa menemukan solusi untuk pemecahan masalah, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan sangat baik. Dari hasil observasi pada tahap 3 yaitu membimbing penyelidikan individu maupun kelompok dapat diketahui bahwa guru dapat menerapkannya dengan sangat baik.
4. Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Indikator mengembangkan dan menyajikan hasil terdapat dua kategori pernyataan. Pada kategori membimbing siswa untuk menuliskan hasil pemecahan masalah pada lembar kerja, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan sangat baik. Pada kategori mengajukan pertanyaan yang relevan untuk membantu siswa dalam menemukan jawaban dari permasalahan yang didiskusikan, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Dari hasil observasi pada tahap 4 yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil dapat diketahui bahwa guru dapat menerapkannya dengan sangat baik.
5. Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah Indikator menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah terdapat dua kategori pernyataan. Pada kategori memberikan umpan balik terhadap	permasalahan	yang	telah	didiskusikan,	aktivitas	tersebut dilakukan guru dengan baik. Pada kategori meminta siswa untuk memberikan kesimpulan terhadap kegiatan pembelajaran yang telah

dilakukan, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Dari hasil observasi tahap 5 yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan baik.
4.1.3 [bookmark: 4.1.3_Kemampuan_Pemecahan_Masalah_Berdas][bookmark: _bookmark57]Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Adversity Quotient

Setelah memperoleh subjek penelitian, kemudian subjek diberikan angket adversity quotient yang telah divalidasi oleh para ahli matematika dan telah dinyatakan valid. Tujuan pemberian angket adversity quotient (AQ) adalah untuk memperoleh tipe kecerdasan AQ siswa kelas VIII. Subjek diberikan angket yang dilakukan saat pembelajaran matematika.
Angket penelitian dibuat berdasarkan indikator Adversity Quotient yaitu kendali diri (control), asal usul dan pengakuan diri (origin and ownership), jangkauan (reach), daya tahan (endurance). Penilaian angket penelitian ini diberi skala penilaian, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), CS (Cukup setuju), TS ( Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Angket Adversity Quotient terdiri dari 32 butir pertanyaan dengan skor maksimal 5 pada setiap pertanyaan. Sebelumnya angket telah di validasi oleh validator, yang terdiri dari aspek Control, Origin and ownership, reach dan endurance.
Dari hasil angket yang diperoleh, diambil 2 siswa bertipe climber, 2 siswa bertipe campers dan 2 siswa bertipe quiters untuk selanjutnya dapat dianalisis. Hasil skor angket kemampuan AQ siswa disajikan dalam tabel dibawah ini.

[bookmark: _bookmark58]Tabel 4. 8 Kemampuan Adversity Quetient Siswa

	Kode Siswa
	Skor AQ
	Persentase (%)
	Tipe

	A1
	102
	92.72%
	Climber (Tinggi)

	A2
	101
	91.81%
	Climber (Tinggi)

	A3
	98
	89,09%
	Campers (Sedang)

	A4
	94
	85,45%
	Campers (Sedang)

	A5
	75
	68,18%
	Quiters (Rendah)

	A6
	79
	71,81%
	Quiters (Rendah)



Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil Adversity Quotient pada tiap aspek-aspek sebagai berikut :
1. Control (Kendali)

Semakin tinggi skor AQ pada dimensi control (kendali) menunjukkan siswa merasa mampu mempunyai tingkat kendali yang kuat atas peristiwa-peristiwa yang buruk, sehingga semakin besar kendali yang dirasakan akan membawa ke dalam pendekatan yang lebih berdaya dan proaktif. Dalam pembelajaran tidak menutup kemungkinan siswa akan mengalami kesulitan baik dalam penguasaan materi, tugas sekolah, maupun dinamika didalam kelas dengan siswa lainnya.
Semakin tinggi skor AQ pada dimensi control (kendali) dalam pembelajaran, mampu menggambarkan kemampuan siswa untuk mampu mengatasi peristiwa yang dialami. Sebagai ilustrasinya ketika pembelajaran dilakukan dengan metode diskusi kelompok, siswa dengan AQ pada aspek kendali semakin tinggi akan mampu mengatasi ketika terjadi perbedaan pendapat didalam proses diskusi. Berbeda dengan siswa yang kurang mampu mengatasi kesulitan, mereka akan menganggap

persoalan yang diberikan ketika diskusi tidak bisa dipecahkan sama sekali sehingga siswa cenderung mengikuti pendapat orang lain.
2. Origin dan Ownership (Asal Usul dan Pengakuan)
Origin (asal usul) berkaitan dengan rasa bersalah yang memiliki 2 fungsi yaitu rasa bersalah membantu seseorang belajar dan rasa bersalah menjurus pada penyesalan dimana penyesalan merupakan motivator yang sangat kuat. Sedangkan ownership (pengakuan) berkaitan dengan tanggung jawab yang harus dipikul sebagai akibat dari kesulitan. Jadi dimensi ini memperlihatkan sejauh mana seseorang dapat menanggung akibat dari situasi apapun tanpa mempermasalahkan penyebabnya.
Semakin tinggi AQ siswa pada aspek ini, menunjukkan bahwa siswa mampu bertanggung jawab penuh atas peristiwa yang dihadapi selama pembelajaran, sebagai ilustrasi ketika siswa diberikan tugas-tugas sebagai siswa akan bertanggungjawab penuh untuk mengerjakan tugas, meskipun mendapatkan kesulitan siswa akan berpikir bahwa segala sesuatunya pasti ada cara untuk menyelesaikan. Kemampuan siswa merespon tanggungjawab dengan baik tersebut akan terlihat dalam hasil akhirnya dikemudian hari. Siswa dengan AQ pada aspek ini semakin rendah maka akan cenderung menyerah untuk berpikir dan tidak bertanggungjawab pada kewajiban sehingga ketika memperoleh hasil akhir cenderung menyalahkan diri sendiri, merasa bahwa dirinya bodoh, dan tidak berusaha belajar dari orang lain.

3. Reach (Jangkauan)
Reach (jangkauan) merupakan kemampuan individu menjangkau dan membatasi kesulitan yang dihadapi agar tidak menjangkau bagian- bagian lain dari kehidupan. Semakin tinggi skor pada dimensi ini memperlihatkan kemungkinan siswa mampu membatasi jangkauan masalahnya pada peristiwa yang dihadapi, mampu menenmpatkan pada porsinya sehingga siswa kan nampak lebih berdaya dan perasaan kewalahan akan berkurang. Sebaliknya, semakin rendah skor pada dimensi ini memperlihatkan siswa menganggap peristiwa yang buruk sebagai bencana yang memasuki wilayah lain dalam kehidupan sehingga memicu terjadinya beban yang berat dan membuat siswa merasa tidak berdaya.
Hal ini jika direpresensikan dalam pembelajaran menggambarkan bahwa semakin tinggi AQ pada aspek ini siswa akan memandang bahwa ketidakberhasilan prestasi siswa hanya terjadi saat itu juga dan tidak akan terulang kembali. Sebagai ilustrasi ketika siswa mendapatkan nilai ujian matematika dibawah KKM, siswa dengan AQ aspek reach tinggi akan berpandangan bahwa peristiwa tersebut tidak akan terjadi pada matapelajaran lainnya. Artinya masalah yang dihadapi tidak mempengaruhi bidang-bidang lainnya dan siswa cenderung akan memperbaiki agar tidak terulang kembali. Begitu sebaliknya, semakin rendah AQ pada aspek ini siswa akan memandang bahwa kegagalan tersebut akan membuat masa depan siswa seketika hancur saat itu juga

dan ketika mendapat anggapan negatif dari oranglain karena nilai yang tidak memuaskan siswa akan merasa tidak percaya diri dan dapat menghilangkan semangat siswa.
4. Endurance (Daya Tahan)

Endurance (daya tahan) merupakan kemampuan seseorang dalam mempersepsikan kesulitan ini akan berlangsung. Pada dimensi ini menunjukkan bahwa semakin menganggap kesulitan berlangsung lama memperlihatkan seseorang akan tidak berdaya untuk melakukan perubahan dan akan dipandang sebagai orang gagal, pecundang, orang yang suka menunda-nunda. Semakin tinggi skor pada dimensi ini memperlihatkan bahwa siswa mampu melihat kesulitan dan penyebabnya sebagai sesuatu yang bersifat sementara, cepat berlalu, dan kecil kemungkinannya terjadi lagi sehingga akan meningkatkan energi dan optimisme siswa untuk bertindak. Sedangkan semakin rendah skor pada dimensi ini memperlihatkan siswa memandang kesulitan dan penyebabnya sebagai sesuatu yang bersifat permanen dan berlangsung lama sehingga akan menimbulkan perasaan siswa untuk mudah menyerah dan hilangnya sebuah harapan yang akhirnya membuat siswa kesulitan untuk melakukan tindakan. Dalam pembelajaran tidak menutup kemungkinan siswa akan menemukan kesulitan belajar.
Ilustrasinya ketika siswa diberikan permasalahan memecahkan soal, siswa dengan AQ tinggi pada aspek ini memandang bahwa kesulitan memecahkan soal yang dijumpai pada nomor tertentu bersifat sementara

artinya masih ada kemungkinan kesempatan siswa untuk belajar kembali memecahkan persoalan sejenisnya. Namun bagi siswa dengan AQ semakin rendah pada aspek ini akan memandang bahwa kesulitan dalam memecahkan soal akan terus terjadi dan ketika diberikan permasalahan menyelesaikan soal lagi akan menganggap hal itu sulit untuk dipecahkan sehingga siswa kehilangan semangat untuk mencoba bertindak.
4.1.4 [bookmark: 4.1.4_Kemampuan_Pemecahan_Masalah_Siswa][bookmark: _bookmark59]Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Deskripsi hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua mengacu pada indikator kemampuan pemecahan masalah. Adapun masalah yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah sebagai berikut.
[bookmark: _bookmark60]Tabel 4. 9 Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

	No
	Soal

	
1
	Farel mendapatkan undangan di acara ulang tahun Deva. Di undangan tersebut tertulis bahwa rumah Deva terletak di koordinat (7,6). Jika rumah Farel berada di koordinat (-1,6), tentukan jarak yang harus
ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva?




1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Tipe Climber

Hasil jawaban siswa kode A1 climber disajikan pada gambar dibawah ini.


[image: ]
[bookmark: _bookmark61]Gambar 4. 1 Jawaban Siswa Kode A1 Climber

Indikator memahami masalah dipenuhi oleh siswa climber. Dari jawaban siswa pada indikator memahami masalah, siswa dapat memahami masalah dengan baik. Gambar 4.1 menunjukkan bahwa siswa menuliskan secara rinci dan benar mengenai apa yang diketahui dalam soal. Siswa juga menuliskan apa yang ditanyakan soal. Berikut hasil wawancara dengan siswa climber.
Peneliti : "Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui di dalam soal?".
Siswa : "Dari soal saja sudah terlihat jelas bahwa titik koordinat merupakan salah satu jalan penyelesaian."

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, siswa dengan sangat yakin dan lancar dapat menyebutkan apa yang diketahui dan dapat menyatakan kembali apa yang ditanyakan dalam soal menggunakan bahasanya sendiri. Sehingga hal ini berarti siswa memenuhi indikator memahami masalah.

Indikator kedua yakni merencanakan pemecahan masalah. Gambar 4.1 menunjukkan bahwa siswa merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan apa yang dipikirkannya. Berikut hasil wawancara dengan siswa climber.
Peneliti : "Bagaimana cara kamu untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal?"
Siswa  : "Jadi buk, posisi rumah farel dan deva terlihat bahwa posisi rumah Farel dan Deva berada di sumbu-x yang sama, yaitu 6. Artinya, Farel tidak perlu melakukan perjalanan ke arah bawah (sumbu-y)."

Berdasarkan wawancara serta observasi yang dilakukan, siswa menyebutkan permodelan matematika yang dibuatnya dengan benar dan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat merencanakan arah penyelesaian dan memenuhi indikator merencanakan pemecahan.
Indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian. Indikator ini ditandai dengan adanya langkah penyelesaian soal. Siswa melaksanakan proses sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya.
Peneliti	: " Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal ini?"
Siswa	: " Jadi buk, Jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva adalah s = 1 satuan (kuadran II) + 7 satuan (kuadran I) = 8".

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyebutkan jawaban tersebut dengan penuh keyakinan bahwa jarak yang harus ditempuh farel berada di Kuadran I dan II. Dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan sangat baik.
Indikator terakhir yaitu memeriksa kembali. Dari jawaban siswa, siswa mampu menuliskan kembali jawaban yang telah diperolehnya.

Peneliti : "Apakah kamu mengecek kembali jawaban yang kamu tulis?" Siswa : "Iyalah buk, untuk memeriksa kembali jawaban saya".

Berdasarkan wawancara tersebut terlihat bahwa siswa sudah benar-benar yakin dengan jawabannya karena telah memeriksanya di sela-sela bagian kosong kertasnya. Berdasarkan hal tersebut, siswa memenuhi indikator memeriksa kembali.
Hasil jawaban siswa Kode A2 disajikan pada gambar dibawah ini.
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[bookmark: _bookmark62]Gambar 4. 2 Jawaban Siswa Kode A2 Climber
Indikator memahami masalah dipenuhi oleh siswa climber. Dari jawaban siswa pada indikator memahami masalah, siswa dapat memahami masalah dengan baik. Gambar 4.2 menunjukkan bahwa siswa menuliskan secara rinci dan benar mengenai apa yang diketahui dalam soal. Siswa juga menuliskan apa yang ditanyakan soal. Berikut hasil wawancara dengan siswa climber.
Peneliti : "Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui di dalam soal?".
Siswa   : "Soal nya kan udah diketahui buk, tinggal kita buat ajalah."

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, siswa dengan sangat yakin dan lancar dapat menyebutkan apa yang diketahui dan dapat menyatakan kembali apa yang ditanyakan dalam soal menggunakan bahasanya sendiri. Sehingga hal ini berarti siswa memenuhi indikator memahami masalah.
Indikator kedua yakni merencanakan pemecahan masalah. Gambar 4.2 menunjukkan bahwa siswa merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan apa yang dipikirkannya. Berikut hasil wawancara dengan siswa climber.
Peneliti : "Bagaimana cara kamu untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal?"
Siswa  : "Jadi buk, posisi rumah farel dan deva terlihat bahwa posisi rumah Farel di sumbu-x yang sama, yaitu 6. Kemudian tarik garis".

Berdasarkan wawancara serta observasi yang dilakukan, siswa menyebutkan permodelan matematika yang dibuatnya dengan benar dan lancar. Namun siswa tidak menggambarkan titik koordinat pada hasil penyelesaian masalah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat merencanakan arah penyelesaian dan memenuhi indikator merencanakan pemecahan.
Indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian. Indikator ini ditandai dengan adanya langkah penyelesaian soal. Siswa melaksanakan proses sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya.
Peneliti	: " Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal ini?"
Siswa	: " Jadi buk, Jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva adalah s = 1 satuan (kuadran II) + 7 satuan (kuadran I) = 8".

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyebutkan jawaban tersebut dengan penuh keyakinan bahwa  jarak yang harus ditempuh farel berada di

Kuadran	I	dan	II.	Dapat	disimpulkan	bahwa	siswa	memenuhi	tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan baik namun belum sempurna.
Indikator terakhir yaitu memeriksa kembali. Dari jawaban siswa, siswa mampu menuliskan kembali jawaban yang telah diperolehnya.
Peneliti : "Apakah kamu mengecek kembali jawaban yang kamu tulis?" Siswa	: "Iyalah buk, untuk memeriksa kembali jawaban saya".

Berdasarkan wawancara tersebut terlihat bahwa siswa sudah benar-benar yakin dengan jawabannya karena telah memeriksanya di sela-sela bagian kosong kertasnya. Berdasarkan hal tersebut, siswa memenuhi indikator memeriksa kembali.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Tipe Camper

Penyelesaian siswa Kode A3 camper disajikan pada gambar berikut.
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[bookmark: _bookmark63]Gambar 4. 3 Jawaban Siswa Kode A3 Camper
Untuk indikator memahami masalah, siswa tidak menuliskan permasalahan yang ada, serta tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Berikut hasil wawancara dengan siswa tersebut.
Peneliti : "Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui di dalam soal?".
Siswa  : "Saya kurang ngerti cara nulisnya buk, tapi saya paham maksud soal ini."

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, siswa dengan ragu menyebutkan apa yang diketahui dan dapat menyatakan kembali apa yang ditanyakan dalam soal menggunakan bahasanya sendiri. Namun, siswa mengerti maksud isi soal tersebut, hal ini membuktikan bahwa siswa tidak memenuhi indikator memahami masalah.
Indikator kedua yakni merencanakan pemecahan masalah. Hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan apa yang dipikirkannya. Berikut hasil wawancara dengan siswa camper.
Peneliti : "Bagaimana cara kamu untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal?"
Siswa  : "Posisi rumahnya si farel dan deva kayaknya berada di sumbu-x yang sama, yaitu 6. Artinya, Farel tidak perlu melakukan perjalanan ke arah bawah (sumbu-y), gitu buk"

Berdasarkan wawancara serta observasi yang dilakukan, siswa menyebutkan permodelan matematika yang dibuatnya dengan benar dan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat merencanakan arah penyelesaian dan memenuhi indikator merencanakan pemecahan.
Indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian. Indikator ini ditandai dengan adanya langkah penyelesaian soal. Siswa melaksanakan proses sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya.
Peneliti	: " Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal ini?"
Siswa	: "Ga sempat saya buat gambarnya buk, tapi saya tau ngerjainya. Jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva adalah s = 1 satuan berada di kuadran II + 7 satuan berada di kuadran I = 8".

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyebutkan jawaban tersebut dengan penuh keyakinan bahwa jarak yang harus ditempuh farel berada di Kuadran I dan II. Dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan sangat baik namun belum sempurna.
Indikator terakhir yaitu memeriksa kembali. Dari jawaban siswa, siswa mampu menuliskan kembali jawaban yang telah diperolehnya.
Peneliti : "Apakah kamu mengecek kembali jawaban yang kamu tulis?" Siswa : "Iya buk, saya cek lagi".
Berdasarkan wawancara tersebut terlihat bahwa siswa mengecek kembali jawabannya, dengan membaca ulang hasil yang diperolehnya. Berdasarkan hal tersebut, siswa memenuhi indikator memeriksa kembali.
Hasil jawaban siswa kode A5 Camper pada gambar dibawah ini.
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[bookmark: _bookmark64]Gambar 4. 4 Jawaban Siswa Kode A4 Camper
Untuk indikator memahami masalah, siswa tidak menuliskan permasalahan yang ada, serta tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Berikut hasil wawancara dengan siswa tersebut.

Peneliti : "Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui di dalam soal?".
Siswa  : "Saya kurang ngerti cara nulisnya buk, tapi saya paham maksud soal ini."
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, siswa dengan ragu menyebutkan apa yang diketahui dan dapat menyatakan kembali apa yang ditanyakan dalam soal menggunakan bahasanya sendiri. Namun, siswa mengerti maksud isi soal tersebut, hal ini membuktikan bahwa siswa tidak memenuhi indikator memahami masalah.
Indikator kedua yakni merencanakan pemecahan masalah. Hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan apa yang dipikirkannya. Berikut hasil wawancara dengan siswa camper.
Peneliti : "Bagaimana cara kamu untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal?"
Siswa  : "Posisi rumahnya si farel dan deva kayaknya berada di sumbu-x yang sama, yaitu 6. Artinya, Farel tidak perlu melakukan perjalanan ke arah bawah (sumbu-y), gitu buk"

Berdasarkan wawancara serta observasi yang dilakukan, siswa menyebutkan permodelan matematika yang dibuatnya dengan benar dan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat merencanakan arah penyelesaian dan memenuhi indikator merencanakan pemecahan.
Indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian. Indikator ini ditandai dengan adanya langkah penyelesaian soal. Siswa melaksanakan proses sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya.

Peneliti	: " Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal ini?"
Siswa	: "Jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva adalah s = 1 satuan berada di kuadran II + 7 satuan berada di kuadran I = 8".
Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyebutkan jawaban tersebut dengan penuh keyakinan bahwa jarak yang harus ditempuh farel berada di Kuadran I dan II. Dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan sangat baik.
Indikator terakhir yaitu memeriksa kembali. Dari jawaban siswa, siswa mampu menuliskan kembali jawaban yang telah diperolehnya.
Peneliti : "Apakah kamu mengecek kembali jawaban yang kamu tulis?" Siswa : "Iya buk, saya cek lagi".
Berdasarkan wawancara tersebut terlihat bahwa siswa mengecek kembali jawabannya, dengan membaca ulang hasil yang diperolehnya. Berdasarkan hal tersebut, siswa memenuhi indikator memeriksa kembali.
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Tipe Quiters
Hasil jawaban siswa kode A5 quiters disajikan pada gambar berikut.
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[bookmark: _bookmark65]Gambar 4. 5 Jawaban Siswa Kode A5 Quiters
Untuk indikator memahami masalah, siswa menuliskan permasalahan yang ada, serta menuliskan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Berikut hasil wawancara dengan siswa tersebut.
Peneliti : "Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui di dalam soal?".
Siswa   : "Kayak ginilah yg awak ngerti buk."


Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, siswa dengan putus asa hanya menyebutkan apa yang diketahui dan dapat menyatakan kembali apa yang ditanyakan dalam soal menggunakan bahasanya sendiri. hal ini membuktikan bahwa siswa dapat memenuhi indikator memahami masalah.
Indikator kedua yakni merencanakan pemecahan masalah. Hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa tidak dapat merencanakan pemecahan masalah. Berikut hasil wawancara dengan siswa camper.
Peneliti : "Bagaimana cara kamu untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal?"
Siswa   : "Ga ngerti buk"

Berdasarkan wawancara serta observasi yang dilakukan, siswa tidak mampu menyebutkan permodelan matematika dengan benar dan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat tidak mampu merencanakan arah penyelesaian dan memenuhi indikator merencanakan pemecahan.
Indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian. Indikator ini ditandai dengan adanya langkah penyelesaian soal. Siswa tidak melaksanakan proses sesuai dengan apa yang direncanakan.
Peneliti	: " Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal ini?" Siswa	: "Ini apa lagi buk (dengan nada pasrah)".
Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan bahwa dia tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Terlihat dari gesture dan cara bicara siswa tersebut yang terlihat putus asa. Dapat disimpulkan bahwa siswa tidak memenuhi tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah.

Indikator terakhir yaitu memeriksa kembali. Dari jawaban siswa, terlihat bahwa siswa tidak mampu menuliskan kembali jawaban yang telah diperolehnya. Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa siswa tidak mengecek kembali jawabannya, siswa cenderung murung dan diam. Saat ditanya oleh guru, siswa juga dengan pasrah menjawab, tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, siswa tidak memenuhi indikator memeriksa kembali.
Hasil jawaban siswa kode A6 disajikan pada gambar dibawah ini.
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[bookmark: _bookmark66]Gambar 4. 6 Jawaban Siswa Kode A6 Quiters
Untuk indikator memahami masalah, siswa menuliskan permasalahan yang ada, serta menuliskan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Berikut hasil wawancara dengan siswa tersebut.
Peneliti : "Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui di dalam soal?".
Siswa   : "Ga ngerti buk."
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, siswa dengan putus asa hanya menyebutkan apa yang diketahui dan dapat menyatakan kembali apa yang ditanyakan dalam soal menggunakan bahasanya sendiri. hal ini membuktikan bahwa siswa dapat memenuhi indikator memahami masalah.

Indikator kedua yakni merencanakan pemecahan masalah. Hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa tidak dapat merencanakan pemecahan masalah. Berikut hasil wawancara dengan siswa camper.
Peneliti : "Bagaimana cara kamu untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal?"
Siswa   : "Ga ngerti juga buk"

Berdasarkan wawancara serta observasi yang dilakukan, siswa tidak mampu menyebutkan permodelan matematika dengan benar dan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat tidak mampu merencanakan arah penyelesaian dan memenuhi indikator merencanakan pemecahan.
Indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian. Indikator ini ditandai dengan adanya langkah penyelesaian soal. Siswa tidak melaksanakan proses sesuai dengan apa yang direncanakan.
Peneliti	: " Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal ini?" Siswa	: "Ini juga ga ngerti buk (dengan nada pasrah)".

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan bahwa dia tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Terlihat dari gesture dan cara bicara siswa tersebut yang terlihat putus asa. Dapat disimpulkan bahwa siswa tidak memenuhi tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah.
Indikator terakhir yaitu memeriksa kembali. Dari jawaban siswa, terlihat bahwa siswa tidak mampu menuliskan kembali jawaban yang telah diperolehnya. Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa siswa tidak mengecek kembali jawabannya, siswa cenderung murung dan diam. Saat ditanya oleh guru, siswa juga dengan pasrah menjawab, tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, siswa tidak memenuhi indikator memeriksa kembali.

4.2 [bookmark: 4.2_Pembahasan][bookmark: _bookmark67]Pembahasan
4.2.2 [bookmark: 4.2.2_Kemampuan_Pemecahan_Masalah_Ditinj][bookmark: _bookmark68]Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Adversity Quotient

Hasil analisis data, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari Adversity Quotient dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tipe Adversity Quotient tinggi, sedang dan rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang berbeda-beda.
Siswa dengan tipe climber diperoleh nilai persentase sebesar 92,72%, sehingga memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis pada kategori baik. Siswa dengan tipe climber memiliki perolehan persentase tertinggi pada indikator merencanakan penyelesaian dengan kategori sangat baik. Untuk indikator memahami masalah, siswa dengan tipe climber tergolong sangat baik dalam memahami masalah. Untuk indikator menjalankan rencana, siswa dengan tipe climber berada pada kategori sangat baik. Indikator keempat yaitu pemeriksaan kembali, siswa dengan tipe climber masih sangat baik dalam melakukan proses pemeriksaan kembali.
Siswa dengan tipe Camper sedang diperoleh nilai persentase sebesar 89,09%, sehingga memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis pada kategori cukup. Siswa dengan adversity quotient sedang memiliki persentase tertinggi pada indikator merencanakan penyelesaian pada kategori baik. Pada indikator memahami masalah, siswa dengan tipe Camper berada pada kategori kurang dalam memahami masalah pada soal. Untuk indikator menjalankan rencana, siswa dengan tipe Camper berada pada kategori sangat baik. siswa

dengan tipe Camper berada pada kategori baik dalam indikator pemeriksaan kembali.
Kemudian siswa dengan tipe quiters diperoleh nilai persentase sebesar 68,18%, sehingga memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis pada kategori kurang. Siswa dengan adversity quotient rendah memiliki perolehan persentase tertinggi pada indikator memahami masalah yang termasuk pada kategori sangat baik. Pada indikator memahami masalah, siswa dengan tipe quiters masih berada pada kategori sangat baik. Untuk indikator merencanakan penyelesaian, siswa dengan tipe quiters berada pada kategori kurang. Adapun pada indikator pemeriksaan kembali, siswa dengan tipe quiters memperoleh persentase terendah yang berada pada kategori sangat kurang.
4.2.1 [bookmark: 4.2.1_Kemampuan_Pemecahan_Masalah_Matema][bookmark: _bookmark69]Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL)

Penerapan model pembelajaran problem based learning mengacu pada hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas guru. Terdapat 5 tahapan dalam penerapan model problem based learning (PBL) yang harus dilakukan guru.
Dari hasil analisis diketahui bahwa pada setiap langkah pembelajaran yang diamati mulai tahap 1 sampai 5 dilaksanakan dengan baik dan terarah meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pada tahap pendahuluan atau tahap 1 yaitu orientasi pada masalah yang meliputi guru menyebutkan dan menjelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, serta menggali kemampuan awal siswa dengan pertanyaan terkait materi yang akan disampaikan. Pada tahapan ini guru telah

melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran tersebut dengan baik.
Selanjutnya pada kegiatan inti yaitu pada tahap 2 mengorganisasi siswa untuk belajar, tahap 3 membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, dan tahap 4 mengembangkan dan menyajikan hasil, guru dapat melaksanakannya dengan sangat baik. Pada tahap 2 tidak ada kesulitan yang dialami guru, hanya saja pada tahap 3 guru mengalami kesulitan untuk mengusahakan agar semua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Akhirnya guru membutuhkan waktu untuk mengembalikan konsentrasi siswa untuk dapat mengikuti pembelajaran kembali. Selanjutnya pada tahap 4 guru selalu menunjuk siswa untuk menuliskan hasil pekerjaannya untuk didiskusikan bersama. Setelahnya guru selalu mengajukan pertanyaan untuk berdiskusi dalam pemecahan masalah yang didiskusikan.
Pada kegiatan akhir yaitu tahap 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru telah melaksanakan aktivitas dengan baik. Guru selalu memberikan umpan balik dan membuat kesimpulan dari pembelajaran yang telah didiskusikan. Dalam pengelolaan kelas, guru sudah mampu menjadikan kelas berpusat pada siswa dan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan baik dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat dari hasil tes yang diberikan. Dimana peneliti melakukan tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran dilakukan berfokus pada materi koordinat kartesius. Sejalan dengan (Hasibuan & Zahari, 2023) yang mengatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Senada dengan (Rahmaini, Destini, & Dwi, 2024) menyatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) diusulkan sebagai solusi potensial untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika. PBL menyajikan masalah dunia nyata sebagai konteks pembelajaran, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa, keterampilan memecahkan masalah, dan kemandirian belajar. Dengan relevansi langsung dengan kehidupan nyata, PBL diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika dan membantu mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

[bookmark: KESIMPULAN_DAN_SARAN][bookmark: _bookmark70]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: 5.1_Kesimpulan_][bookmark: _bookmark71]Kesimpulan

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif diterapkan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua ditandai dengan terpenuhinya empat tahapan kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil.
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan tipe climber, camper dan quiters mempunyai tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Siswa tipe climber (tinggi) mampu memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil. Siswa tipe camper (sedang) hanya mampu menyelesaikan tiga indikator pemecahan masalah yaitu, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. Sedangkan siswa tipe quiters (rendah) hanya mampu menyelesaikan satu indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah.
5.2 [bookmark: 5.2_Saran][bookmark: _bookmark72]Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :
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1. Bagi Peserta Didik perlu membiasakan diri untuk mengevaluasi hasil yang diperoleh dengan menuliskan kesimpulan, memeriksa kembali hasil pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru. Hal ini untuk memverifikasi apa yang ditanyakan pada masalah yang diberikan telah terjawab.
2. Bagi guru perlu membiasakan siswa untuk menyelesaian soal yang diberikan dengan aturan yang benar, mulai menuliskan yang diketahui, ditanyakan, menentukan strategi yang mungkin, melakukan perhitungan hingga menuliskan kesimpulan dan melihat kembali proses yang dilalui, serta memperhatikan adversity quotient atau daya juang siswa dalam pembelajaran, karena hal itu dapat menjadi faktor pemicu keberhasilan siswa selain faktor kognitif.
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi sumber penelitian selanjutnya. Temuan ini dapat direplikasi atau diuji dengan melakukan studi di jenjang pendidikan lain atau mata pelajaran lain. Replikasi atau uji coba ini dapat dilakukan dengan menerapkan model PBL yang sama, dengan permasalahan yang relevan dengan mata pelajaran yang berbeda dan mengukur hasil belajar siswa menggunakan AQ.
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
Satuan Pendidikan	: SMP Kelas/Semester	: VIII/Genap Mata Pelajaran	: Matematika
Pokok Bahasan	: Koordinat Kartesius Alokasi Waktu	: 2 × 40 Menit

	
Kompetensi Dasar
	Indikator Pemecahan Masalah Matematika
	
Indikator Pencapaian
	
Soal Nomor

	8.G.24 Menggunakan koordinat kartesius untuk menentukan posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y
	Mengidentifikasi masalah
	Mengidentifikasi informasi	yang diketahui dari soal dan mengidentifikasi		apa yang ditanyakan dari soal.
	

	8.G.25 Menggunakan koordinat kartesius untuk menentukan posisi titik terhadap titik asal dan titik tertentu
	Merencanakan penyelesaian Masalah
	Menentukan	cara
penyelesaian	yang
sesuai	dan
menggunakan informasi	yang
diketahui	untuk mengembangkan informasi baru.
	



1,2,3,4

	
	Menyelesaikan masalah
	Mensubstitusi nilai yang diketahui dalam cara penyelesaian yang digunakan dan menghitung
penyelesaian masalah.
	

	
	Memeriksa kembali
	Menginterpretasikan hasil yang diperoleh.
	



[bookmark: _bookmark76]Lampiran 2. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
(Waktu 2x40 menit)


Petunjuk:
1. Tulislah nama pada lembar jawaban kamu!
2. Bacalah soal dengan teliti!
3. Tanyakanlah kepada guru jika ada soal yang kurang jelas!


Soal
1. Farel mendapatkan undangan di acara ulang tahun Deva. Di undangan tersebut tertulis bahwa rumah Deva terletak di koordinat (7,6). Jika rumah Farel berada di koordinat (-1,6), tentukan jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva?
2. Dalam suatu denah, kota Singaraja dipetakan dalam sistem koordinat kartesius. Tugu Singa terletak pada koordinat (0,0), Pasar Anyar terletak pada koordinat (0,4), Rumah Lia terletak pada koordinat (5,-4), Kantor Polres terletak pada koordinat (-1,2), dan Rumah Sakit terletak pada koordinat (3,1). Berdasarkan informasi diatas, gambarlah titik-titik tersebut ke dalam koordinat kartesius kemudian tentukan lokasi pada denah yang memiliki jarak yang sama terhadap sumbu-X. Berikan alasannya! Dan posisi Kantor Polisi terhadap Rumah Sakit!
3. Yoga mengendarai mobil memerlukan waktu dua jam untuk menempuh perjalanan dari kota A ke kota B. Sedangkan Gede memerlukan waktu tiga jam untuk menempuh perjalanan yang sama. Yoga mengendarai mobil dengan kecepatan 12 km/jam lebih cepat dari pada Gede. Tentukan jarak kota A ke kota B.
4. Ibu Ayu memiliki tiga bidang tanah berbentuk trapesium, persegi dan persegi panjang. Ketiga bidang tanah digambarkan dalam bidang koordinat kartesius. Titik-titik sudut tanah yang berbentuk trapesium tersebut, yaitu titik A(-1,3), B(3,3), C(2,5) dan D(-1,5). Namun, tanah

yang berbentuk persegi, yang terlihat hanya tiga patok titik-titik sudutnya, yaitu P(1,-1), Q(3,-1) dan R(3,1), sedangkan patok lainnya hilang. Kemudian, tanah yang berbentuk persegi panjang, juga hanya dapat terlihat dengan jelas tiga patok titiktitik sudutnya, yaitu K(5,1), L(9,1) dan M(5,3). Berdasarkan informasi diatas, gambarlah titik-titik tersebut ke dalam koordinat kartesius kemudian tentukan patok yang hilang?

[bookmark: _bookmark77]Lampiran 3. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
	No.
	Indikator
	Jawaban
	Skor

	1.
	Mengidentifikasi informasi		yang diketahui	dari		soal dan mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari soal.
	Diketahui :
· Rumah Farel berada di koordinat (7,6)
· Rumah Deva berada di koordinat (-1, 6)
	2

	
	
	Ditanya :
Tentukan jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai kerumah deva?
	
1

	
	Merencanakan Penyelesaian Masalah
	Merencanakan penyelesaian Masalah :
Dari koordinat di atas, terlihat bahwa posisi rumah Farel dan Deva berada di sumbu-x yang sama, yaitu 6. Artinya, Farel tidak perlu melakukan perjalanan ke arah bawah (sumbu-y).
	

	
	
	
(-1,6)
(7,6)
	

	
	
	
	3

	
	Mensubstitusi	nilai yang diketahui dalam cara	penyelesaian yang digunakan dan menghitung penyelesaian masalah.
	Menyelesaikan masalah :
Jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva adalah s = 1 satuan (kuadran II) + 7 satuan (kuadran I) = 8
	




3

	
	Memeriksa	kembali jawaban
	Memeriksa kembali :
Jadi, Jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva adalah 8 satuan
	3




	No.
	Indikator
	Jawaban
	Skor

	2.
	Mengidentifikasi informasi		yang diketahui	dari		soal dan mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari soal.
	Diketahui:
· Koordinat Tugu Singa adalah (0,0).
· Koordinat Pasar Anyar adalah (0,4).
· Koordinat Rumah Lia adalah (5,-4)
· Koordinat Rumah Sakit adalah (3,1)
· Koordinat Kantor Polisi adalah (-1,2)
	

2

	
	
	Ditanya:
· Lokasi pada denah yang memiliki jarak yang sama terhadap sumbu-X?
· Posisi Kantor Polisi terhadap Rumah Sakit?
	1

	
	Merencanakan Penyelesaian Masalah
	Merencanakan penyelesaian Masalah :
Menggambar koordinat lokasi tersebut terlebih dahulu lalu mengamati jarak lokasi yang ada pada denah.
[image: ]
	





3

	
	Mensubstitusi	nilai yang diketahui dalam cara	penyelesaian yang digunakan dan menghitung penyelesaian
masalah.
	Menyelesaikan masalah :
· Dari denah diatas, Pasar Anyar dan Rumah Lia sama-sama memiliki jarak terhadap sumbu-X yaitu 4 satuan
· Posisi Kantor Polisi yaitu 1 satuan ke atas dari Rumah Sakit lalu 4 satuan kekiri dari Rumah Sakit.
	

3

	
	Memeriksa	kembali jawaban
	Memeriksa kembali :
· Jadi yang memiliki jarak yang sama terhadap sumbu-X adalah pasar Anyar dan Rumah Lia.
· Posisi Kantor Polisi terhadap Rumah Sakit adalah 1 satuan ke atas dan 4 satuan kekiri.
	
3

	3.
	Mengidentifikasi informasi		yang diketahui	dari		soal dan mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari soal.
	Diketahui:
· Menempuh perjalanan dari kota A ke kota B, Yoga menempuh waktu 2 jam dan Gede menempuh waktu 3 jam.
· Yoga mengendarai mobil dengan kecepatan 12 km/jam lebih cepat daripada Gede.
	

2

	
	
	Ditanya :
Jarak kota A ke kota B?
	1




	No.
	Indikator
	Jawaban
	Skor

	
	Merencanakan Penyelesaian Masalah
	Merencanakan penyelesaian Masalah :
· Kecepatan = jarak/waktu maka jarak= kecepatan x waktu atau S = t x V.
· Yoga memerlukan waktu 2 jam untuk menempuh jarak dari kota A ke kota B dengan kecepatan Va, berarti S = ta xVa, jadi S=2Va.
· Gede memerlukan waktu 3 jam untuk menempuh jarak dari kota A ke kota B dengan kecepatan Vb, berarti S = tb xVb, jadi S=3Va.
	


3

	
	Mensubstitusi	nilai yang diketahui dalam cara	penyelesaian yang digunakan dan menghitung penyelesaian masalah.
	Menyelesaikan masalah :
Yoga mengendarai mobil dengan kecepatan 12 km/jam lebih cepat daripada Gede, berarti Va= 12 + Vb.
S adalah jarak yang ditempuh Yoga dan Gede (jaraknya sama), berarti S = 2Va = 3Vb.
2Va = 3Vb 2(12+Vb)= 3Vb
24+2Vb=3Vb 3Vb -2Vb=24 Vb=24
Sehingga diperoleh
S = tb xVb = 3Vb= 3x 24 = 72
	


3

	
	Memeriksa	kembali jawaban
	Memeriksa kembali :
Jadi, jarak dari kota A ke kota B adalah 72 km.
	3

	4
	Mengidentifikasi informasi		yang diketahui	dari		soal dan mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari soal.
	Diketahui :
· Koordinat pengamat adalah (0,0).
· Koordinat titik-titik sudut tanah yang berbentuk trapezium, persegi dan persegi panjang.
	
2

	
	
	Ditanya :
Patok titik sudut lainnya tanah yang hilang?
	1

	
	Merencanakan Penyelesaian Masalah
	Merencanakan penyelesaian Masalah :
Menggambar	koordinat	titik	terlebih	dahulu	lalu menarik garis yang melalui koordinat tersebut
Misalkan titik yang hilang Q untuk persegi dan L untuk persegi panjang
Panjang DC: 3 satuan Panjang AB: 4 satuan Panjang AD: 2 satuan
Luas trapezium = (𝐶+) × 
2
	



3




	No.
	Indikator
	Jawaban
	Skor
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	Mensubstitusi	nilai yang diketahui dalam cara	penyelesaian yang digunakan dan menghitung penyelesaian masalah.
	Menyelesaikan masalah :
Agar tanah dapat berbentuk persegi maka patok yang hilang berada dititik (1,1).
Agar tanah dapat berbentuk persegi panjang maka patok yang hilang berada dititik (9,3).
	

3

	
	Memeriksa	kembali jawaban
	Memeriksa kembali :
Jadi titik sudut tanah lainnya yang hilang adalah Q(1,1) dan L(9,3).
	3

	Total
	48



Lampiran 4. Angket Adversity Quetient
ANGKET ADVERSITY QUOTIENT MATEMATIS
Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti.
2. Pernyataan-pernyataan berikut ini adalah pernyataan yang behubungan dengan sikap anda.
3. Tulislah pendapat anda pada kolom yang tersedia dengan memberi tanda ceklis (), pada pilihan: Sangat Sering (SS), Sering (S), Jarang (J), Jarang Sekali (JS) dan Tidak Pernah (TP).
4. Setiap pernyataan harus diberikan jawabannya. Jangan ada nomor pernyataan yang kosong
5. Skala ini tidak akan mempengaruhi nilai matematika anda, jadi isilah dengan sejujur-jujurnya
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	J
	JS
	TP

	
1
	Saya	merasa	tertantang	dan	semangat menyelesaikan		soal	matematika	yang
diberikan guru
	
	
	
	
	

	
2
	Saya  merasa  kurang  senang  dan  kurang
semangat ketika di suruh menyelesaikan soal matematika
	
	
	
	
	

	
3
	Saya	mencoba	menyelesaikan	soal
matematika dengan tenang, sesulit apapun soalnya
	
	
	
	
	

	4
	Saya mengeluh dan mudah menyerah ketika
kesulitan menyelesaikan soal matematika
	
	
	
	
	

	
5
	Saya  malas mengerjakan soal matematika
yang	sulit	dan	tidak	sesuai	dengan kemampuan matematika yang dimiliki
	
	
	
	
	

	
6
	Saya berusaha bertanya kepada guru atau
teman	yang	mampu	ketika	kesulitan mengerjakan soal matematika
	
	
	
	
	

	
7
	Saya menyalin pekerjaan teman ketika tidak menemukan jawaban dari soal matematika
yang diberikan guru
	
	
	
	
	

	8
	Saya mendapat nilai yang kurang memuaskan
karena ceroboh mengerjakan soal matematika
	
	
	
	
	




	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	J
	JS
	TP

	
9
	Saya kesulitan memecahkan soal matematika
karena suasana belajar yang tidak nyaman, bukan karena saya tidak bisa memecahkannya
	
	
	
	
	

	
10
	Saya kesulitan memecahkan soal matematika
karena penjelasan guru kurang jelas, bukan karena saya tidak bisa memecahkannya
	
	
	
	
	

	
11
	Saya	malas		berlatih		mengerjakan	soal matematika	di		rumah	sehingga	kesulitan
memecahkan soal yang diberikan guru
	
	
	
	
	

	
12
	Saya kesulitan menyelesaikan soal matematika karena waktu yang diberikan guru terlalu singkat, bukan karena saya tidak
bisa menyelesaikannya
	
	
	
	
	

	
13
	Saya merasa yakin tugas yang saya kerjakan benar  karena sesuai  dengan konsep yang
diajarkan guru
	
	
	
	
	

	14
	Saya tidak menyadari kesalahan saya saat
meyelesaikan soal matematika
	
	
	
	
	

	
15
	Saya merasa yakin tugas yang saya kerjakan benar karena mengeceknya kepada guru atau
teman
	
	
	
	
	

	16
	Saya malas mengulang mempelajari materi
pelajaran yang belum dipahami
	
	
	
	
	

	
17
	Jika tidak berhasil menyelesaikan soal ulangan matematika, maka setelah selesai ulangan  saya  segera  berusaha  mencari
jawabannya
	
	
	
	
	

	18
	Saya	malas	mengulang	membahas	soal
matematika yang dirasa sulit
	
	
	
	
	

	
19
	Saya mempersiapkan jauh-jauh hari belajar dengan tekun sebelum ulangan matematika,
supaya tidak kesulitan dalam ulangan nanti
	
	
	
	
	

	
20
	Kelemahan saya di bidang matematika, tidak mempengaruhi kemampuan saya pada mata
pelajaran lain
	
	
	
	
	

	
21
	Saya merasa malas belajar pelajaran lain jika dalam pelajaran matematika tidak berhasil memecahkan soal
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	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	J
	JS
	TP

	22
	Saya  yakin  bisa  mendapatkan  nilai  yang
bagus dengan belajar semaksimal mungkin
	
	
	
	
	

	
23
	Saya rajin berlatih mengerjakan soal matematika yang sulit agar dalam pembelajaran matematika tidak mengalami
kesulitan lagi
	
	
	
	
	

	24
	Saya yakin dapat mengatasi kesulitan saat
memecahkan soal matematika
	
	
	
	
	

	
25
	Saya	merasa	tidak	tertantang	dan	tidak
semangat	menyelesaikan	soal	matematika yang diberikan guru
	
	
	
	
	

	
26
	Saya	merasa	tidak	senang	dan	kurang semangat ketika di suruh menyelesaikan soal
matematika
	
	
	
	
	

	27
	Saya mengeluh dan mudah menyerah ketika
kesulitan menyelesaikan soal matematika
	
	
	
	
	

	
28
	Saya malas mengerjakan soal matematika yang	sulit	dan	tidak	sesuai	dengan
kemampuan matematika yang dimiliki
	
	
	
	
	

	
29
	Saya berusaha bertanya kepada guru atau teman	yang	mampu	ketika	kesulitan
mengerjakan soal matematika
	
	
	
	
	

	
30
	Saya	malas		berlatih		mengerjakan	soal matematika	di		rumah	sehingga	kesulitan
memecahkan soal yang diberikan guru
	
	
	
	
	

	31
	Saya  tidak  mengetahui  kecerobohan  saya
ketika menyelesaikan soal matematika
	
	
	
	
	

	32
	Saya tidak menyadari kesalahan saya saat
meyelesaikan soal matematika
	
	
	
	
	



Lampiran 5. Lembar Observasi Aktivitas Guru
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Hari, Tanggal :
Pengamat	:
Keterangan	:
1 = Kurang Baik	3 = Baik
2 = Cukup Baik	4 = Sangat Baik


Beri tanda ceklis () pada kolom penilaian yang sesuai!

	
Fase
	
Aspek yang dinilai/Indikator
	Skor Penilaian
	
Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	


Fase 1
	Orientasi siswa kepadamasalah
	
	
	
	
	

	
	Guru menjelaskan tujuanpembelajaran
	
	
	
	
	

	
	Guru	menjelaskan	perangkat
pembelajaran yang dibutuhkan.
	
	
	
	
	

	
	Guru memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang
dipilihnya.
	
	
	
	
	

	
Fase 2
	Mengorganisasi siswauntuk belajar
	
	
	
	
	

	
	Guru membantu siswamendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungandengan masalah tersebut.
	
	
	
	
	

	


Fase 3
	Membimbing penyelidikanindividual
dan kelompok
	
	
	
	
	

	
	Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasiyang sesuai
	
	
	
	
	

	
	Guru melaksanakan model pembelajaran
untuk mendapatkanpenjelasan serta pemecahan masalahnya
	
	
	
	
	

	


Fase4
	Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya
	
	
	
	
	

	
	Guru membantu siswamerencanakan dan menyiapkan karya yangsesuai seperti
laporan
	
	
	
	
	

	
	Guru membantu mereka berbagi tugas
dengan temannya
	
	
	
	
	




	
Fase
	
Aspek yang dinilai/Indikator
	Skor
Penilaian
	
Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	

Fase 5
	Menganalisis danmengevaluasi proses
pemecahan masalah
	
	
	
	
	

	
	Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan.
	
	
	
	
	



Catatan :
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
………


Medan, Februari 2025 Guru


……………………………. NIP. ………………………
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PEDOMAN WAWANCARA


1. Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui di dalam soal?
2. Bagaimana langkah-langkah untuk mengetahui apa yang ditanya dari soal?
3. Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal?
4. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
5. Bagaimana cara anda untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal? Contohnya seperti melihat cara di buku dan sebegainya
6. Apakah anda mengecek kembali jawaban yang anda tulis?
7. Apakah anda akan marah-marah dalam situasi sulit?
8. Bagaimana cara berfikir positif dalam menyikapi kesulitan?
9. Apakah anda akan menerima kesalahan jika anda melakukannya ?
10. Bagaimana cara anda mencari solusi ketika menemukan masalah yang sulit dihadapi?
11. Bagaimana cara anda meningkatkan motivasi dalam belajar?
12. Apakah jika anda terkena kesulitan anda akan menyerah?
13. Bagaimana menurut kamu, model pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran matematika?
14. Bagaimana tanggapan kamu mengenai prose pembelajaran hari ini?
15. Bagaimana tanggapan kamu mengenai proses pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika?

[bookmark: _bookmark81]Lampiran 7. Lembar Validasi Observasi Guru
LEMBAR VALIDASI OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING
Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu validator untuk memberikan penilaian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang telah dikembangkan peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu peneliti mengucapkan terima kasih.

A. Identitas Validator
Satuan Pendidikan	: SMP Negeri 2 Delitua Mata Pelajaran	: Koordinat Kartesius
Nama Validator	: .........................................................................................
Profesi Validator	: .........................................................................................


B. Penilaian
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (  ) pada setiap bagian pernyataan yang tersedia sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan skala penilaian dari setiap aspek terdiri dari:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Setuju
4 = Sangat Setuju

	No
	Aspek Penilaian
	Skala Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4

	Format

	1
	Petunjuk pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran sudah dibuat dengan jelas
	
	
	
	

	2
	Petunjuk penilaian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran disajikan dengan benar
	
	
	
	




	No
	Aspek Penilaian
	Skala Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4

	3
	Jenis dan ukuran huruf pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran mudah dibaca
	
	
	
	

	Isi

	4
	Aspek-aspek penilaian pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran sudah dibuat dengan benar
	
	
	
	

	Bahasa

	5
	Kebenaran tata bahasa yang digunakan sesuai dengan aturan bahasa Indonesia yang baik dan
benar
	
	
	
	

	6
	Menggunakan pilihan kata yang sederhana dan jelas
	
	
	
	

	7
	Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh validator
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	

	Total Skor = 𝑢𝑎ℎ 𝑆𝑘 𝑎𝑔 𝑖𝑒𝑒ℎ × 100%
𝑢𝑎ℎ 𝑘 𝑎𝑘𝑖𝑢
	



C. Kriteria Penilaian
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian secara umum terhadap lembar observasi dengan cara menuliskannya pada bagian yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian.
	Kriteria
	A
	B
	C
	D

	Penilaian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Profil Pelajar Pancasila
	
	
	
	



Keterangan :
A : dapat digunakan tanpa revisi
B : dapat digunakan dengan sedikit revisi
C : dapat digunakan dengan banyak revisi
D : tidak dapat digunakan

D. Saran Perbaikan
Kritik dan saran perbaikan terhadap lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang dikembangkan dapat dituliskan pada bagian yang telah disediakan.
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................



Medan,	April 2025 Validator



(	)
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET ADVERSITY QUEIENT
Nama Sekolah	: SMP Negeri 2 Delitua Mata Pelajaran	: Koordinat Kartesius Kelas		VIII
Peneliti	: Khairunnisyah Pulungan
Nama validator	: …………………………………………………………. Hari/Tanggal	: ……………………………………………………….… Petunjuk Pengisian  :
a. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu.
b. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang () dikolom yang tersedia dengan kriteria penilaian berikut ini:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik
c. Apabila bapak/ibu memiliki saran mohon dituliskan pada kolom yang tersedia.
d. Tabel Penilaian

	No
	Aspek yang dinilai
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kejelasan tiap butir pernyataan
	
	
	
	
	

	2
	Kejelasan	petunjuk	pengisian angket
	
	
	
	
	

	3
	Butir pernyataan sesuai dengan indikator AQ
	
	
	
	
	

	4
	Butir	pernyataan	menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar
	
	
	
	
	

	5
	Menggunkan	pilihan	kata	yang sederhana  dan  mudah  dipahami
siswa
	
	
	
	
	



Komentar dan Saran :
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

Kesimpulan :
Setelah melakukan penilaian dan validasi terhadap instrumen yang telah dikembangkan, bapak/ibu mohon memberi tanda centang (  ) untuk menandai angka dibawah ini yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu.
A. Kurang Baik, belum dapat digunakan karena masih banyak revisi
B. Cukup baik, dapat digunakan dengan sedikit revisi
C. Baik, dapat digunakan tanpa revisi

Medan,	April 2025 Validator,




(……………………….)

[bookmark: _bookmark83]Lampiran 9. Lembar Validasi Instrumen Tes
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Nama Sekolah	: SMP Negeri 2 Delitua Mata Pelajaran	: Koordinat Kartesius Kelas		VIII
Peneliti	: Khairunnisyah Pulungan
Nama validator	: …………………………………………………………. Hari/Tanggal	: ……………………………………………………….… Petunjuk Pengisian  :
a. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu.
b. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang () dikolom yang tersedia dengan kriteria penilaian berikut ini:
1 = Tidak Layak
2 = Cukup Layak
3 = Layak
4 = Sangat Layak
c. Apabila bapak/ibu memiliki saran mohon dituliskan pada kolom yang tersedia.
d. Tabel Penilaian

	No
	Aspek yang dinilai
	Skor
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	A.
	Materi

	1
	Kesesuaian	antara	indikator pembelajaran dan isntrumen tes
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian	antara	instrumen	tes dengan indikator berpikir kritis
	
	
	
	
	

	3
	Pengembangan keterampilan berpikir kritis pada instrumen tes
	
	
	
	
	

	4
	Keterbacaan	instrumen	tes keterampilan berpikir kritis
	
	
	
	
	

	5
	Setiap soal hanya ada satu jawaban yang benar
	
	
	
	
	




	No
	Aspek yang dinilai
	Skor
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	B.
	Kontruksi

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Butir soal tidak menimbulkan tafsiran ganda
	
	
	
	
	

	2
	Butir soal tidak memberikan petunjuk jawaban
	
	
	
	
	

	3
	Jawaban butir soal tidak tergantung pada jawaban sebelumnya
	
	
	
	
	

	C.
	Bahasa

	1
	Butir soal mengguna kan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia
	
	
	
	
	

	2
	Butir soal mengguna kan bahasa yang mudah dipahami
	
	
	
	
	



Komentar dan Saran :
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

Kesimpulan :
Setelah melakukan penilaian dan validasi terhadap instrumen yang telah dikembangkan, bapak/ibu mohon memberi tanda centang (  ) untuk menandai angka dibawah ini yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu.
A. Kurang Baik, belum dapat digunakan karena masih banyak revisi
B. Cukup baik, dapat digunakan dengan sedikit revisi
C. Baik, dapat digunakan tanpa revisi


Medan,	April 2025 Validator,




(……………………….)
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1. Uji Validitas
Kemampuan Pemecahan Masalah
Correlations
	
	Soal1
	Soal2
	Soal3
	Soal4
	Total

	Soal1
	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
	1
	.214
.305
	.800**
.000
	.214
.305
	.612**
.000

	
	N
	25
	25
	24
	25
	25

	Soal2
	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
	.214
.305
	1
	.429*
.036
	1.000**
.000
	.777**
.000

	
	N
	25
	25
	24
	25
	25

	Soal3
	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
	.800**
.000
	.429*
.036
	1
	.429*
.036
	.836**
.000

	
	N
	24
	24
	24
	24
	24

	Soal4
	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
	.214
.305
	1.000**
.000
	.429*
.036
	1
	.777**
.000

	
	N
	25
	25
	24
	25
	25

	Total
	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
	.612**
.001
	.777**
.000
	.836**
.000
	.777**
.000
	1

	
	N
	25
	25
	24
	25
	25


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Angket Adversity Quotient

Correlations
	
	P.1
	P.2
	P.3
	P.4
	P.5
	P.6
	P.7
	P.8
	P.9
	P.10
	P.11
	P.12
	P.13
	P.14
	Total

	P.1	Pearson Correlation
	1
	.223
	-.107
	.356
	-.107
	1.000**
	.563**
	.214
	-.187
	1.000**
	.000
	.077
	-.161
	1.000**
	.833**

	Sig. (2-tailed)
	
	.285
	.611
	.081
	.611
	.000
	.003
	.304
	.370
	.000
	1.000
	.714
	.442
	.000
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.2	Pearson Correlation
	.223
	1
	.280
	.159
	.276
	.223
	.144
	-.053
	.152
	.223
	-.299
	-.176
	.144
	.223
	.895**

	Sig. (2-tailed)
	.285
	
	.175
	.448
	.182
	.285
	.493
	.800
	.469
	.285
	.147
	.399
	.493
	.285
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.3	Pearson Correlation
	-.107
	.280
	1
	-.181
	.282
	-.107
	.077
	-.122
	.101
	-.107
	.025
	.069
	.198
	-.107
	.853

	Sig. (2-tailed)
	.611
	.175
	
	.386
	.172
	.611
	.714
	.562
	.631
	.611
	.904
	.742
	.344
	.611
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.4	Pearson Correlation
	.356
	.159
	-.181
	1
	-.085
	.356
	.404*
	.485*
	-.126
	.356
	-.294
	.442*
	-.096
	.356
	.798**

	Sig. (2-tailed)
	.081
	.448
	.386
	
	.685
	.081
	.045
	.014
	.549
	.081
	.153
	.027
	.648
	.081
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.5	Pearson Correlation
	-.107
	.276
	.282
	-.085
	1
	-.107
	-.318
	-.038
	.740**
	-.107
	.101
	-.069
	.284
	-.107
	.801**

	Sig. (2-tailed)
	.611
	.182
	.172
	.685
	
	.611
	.121
	.855
	.000
	.611
	.630
	.742
	.168
	.611
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.6	Pearson Correlation
	1.000**
	.223
	-.107
	.356
	-.107
	1
	.563**
	.214
	-.187
	1.000**
	.000
	.077
	-.161
	1.000**
	.833**

	Sig. (2-tailed)
	.000
	.285
	.611
	.081
	.611
	
	.003
	.304
	.370
	.000
	1.000
	.714
	.442
	.000
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.7	Pearson Correlation
	.563**
	.144
	.077
	.404*
	-.318
	.563**
	1
	-.043
	-.325
	.563**
	.114
	.139
	-.178
	.563**
	.763**

	Sig. (2-tailed)
	.003
	.493
	.714
	.045
	.121
	.003
	
	.837
	.114
	.003
	.587
	.508
	.396
	.003
	.001

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.8	Pearson Correlation
	.214
	-.053
	-.122
	.485*
	-.038
	.214
	-.043
	1
	-.179
	.214
	-.228
	.416*
	.198
	.214
	.839**

	Sig. (2-tailed)
	.304
	.800
	.562
	.014
	.855
	.304
	.837
	
	.391
	.304
	.273
	.039
	.344
	.304
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.9	Pearson Correlation
	-.187
	.152
	.101
	-.126
	.740**
	-.187
	-.325
	-.179
	1
	-.187
	.177
	.182
	.202
	-.187
	.724**






	
	P.1
	P.2
	P.3
	P.4
	P.5
	P.6
	P.7
	P.8
	P.9
	P.10
	P.11
	P.12
	P.13
	P.14
	Total

	Sig. (2-tailed)
N
	.370
25
	.469
25
	.631
25
	.549
25
	.000
25
	.370
25
	.114
25
	.391
25
	
25
	.370
25
	.397
25
	.384
25
	.332
25
	.370
25
	.556
25

	P.10	Pearson Correlation
	1.000**
	.223
	-.107
	.356
	-.107
	1.000**
	.563**
	.214
	-.187
	1
	.000
	.077
	-.161
	1.000**
	.833**

	Sig. (2-tailed)
	.000
	.285
	.611
	.081
	.611
	.000
	.003
	.304
	.370
	
	1.000
	.714
	.442
	.000
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.11	Pearson Correlation
	.000
	-.299
	.025
	-.294
	.101
	.000
	.114
	-.228
	.177
	.000
	1
	-.091
	.305
	.000
	.718**

	Sig. (2-tailed)
	1.000
	.147
	.904
	.153
	.630
	1.000
	.587
	.273
	.397
	1.000
	
	.664
	.139
	1.000
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.12	Pearson Correlation
	.077
	-.176
	.069
	.442*
	-.069
	.077
	.139
	.416*
	.182
	.077
	-.091
	1
	.052
	.077
	.836**

	Sig. (2-tailed)
	.714
	.399
	.742
	.027
	.742
	.714
	.508
	.039
	.384
	.714
	.664
	
	.805
	.714
	.001

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.13	Pearson Correlation
	-.161
	.144
	.198
	-.096
	.284
	-.161
	-.178
	.198
	.202
	-.161
	.305
	.052
	1
	-.161
	.785**

	Sig. (2-tailed)
	.442
	.493
	.344
	.648
	.168
	.442
	.396
	.344
	.332
	.442
	.139
	.805
	
	.442
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.14	Pearson Correlation
	1.000**
	.223
	-.107
	.356
	-.107
	1.000**
	.563**
	.214
	-.187
	1.000**
	.000
	.077
	-.161
	1
	.833**

	Sig. (2-tailed)
	.000
	.285
	.611
	.081
	.611
	.000
	.003
	.304
	.370
	.000
	1.000
	.714
	.442
	
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	Total	Pearson Correlation
	.833**
	.395
	.153
	.498*
	.201
	.833**
	.563**
	.339
	.124
	.833**
	.118
	.336
	.185
	.833**
	1

	Sig. (2-tailed)
	.000
	.050
	.466
	.011
	.335
	.000
	.003
	.097
	.556
	.000
	.575
	.101
	.376
	.000
	

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).





Correlations
	
	P.15
	P.16
	P.17
	P.18
	P.19
	P.20
	P.21
	P.22
	P.23
	P.24
	P.25
	P.26
	P.27
	P.28
	P.29
	P.30
	P.31
	P.32
	TOTAL

	P.15	Pearson Correlation
	1
	.095
	-.300
	-.034
	.020
	.144
	.084
	1.000**
	.084
	.566**
	.627**
	.084
	.468*
	.084
	-.036
	.313
	.906**
	.084
	.879**

	Sig. (2-tailed)
	
	.651
	.144
	.872
	.925
	.491
	.691
	.000
	.691
	.003
	.001
	.691
	.018
	.691
	.865
	.128
	.000
	.691
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.16	Pearson Correlation
	.095
	1
	.033
	.198
	.025
	.416*
	.107
	-.095
	.107
	-.053
	-.312
	.107
	.064
	.107
	.529**
	-.050
	-.241
	.107
	.772**

	Sig. (2-tailed)
	.651
	
	.874
	.344
	.904
	.039
	.611
	.651
	.611
	.800
	.128
	.611
	.760
	.611
	.007
	.814
	.246
	.611
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.17	Pearson Correlation
	.089
	.033
	1
	.068
	-088
	.161
	.466*
	.300
	.466*
	.337
	.393
	.466*
	.410*
	.466*
	.335
	.435*
	.332
	.466*
	.776**

	Sig. (2-tailed)
	.144
	.874
	
	.858
	.675
	.442
	.019
	.144
	.019
	.100
	.052
	.019
	.042
	.019
	.101
	.030
	.105
	.019
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.18	Pearson Correlation
	-.034
	.198
	-.038
	1
	.209
	-.035
	.563**
	-.034
	.563**
	.395
	.143
	.563**
	.531**
	.563**
	.160
	.521**
	.114
	.563**
	.610**

	Sig. (2-tailed)
	.872
	.344
	.858
	
	.315
	.869
	.003
	.872
	.003
	.051
	.497
	.003
	.006
	.003
	.445
	.008
	.588
	.003
	.001

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.19	Pearson Correlation
	.020
	.025
	-.088
	.209
	1
	-.456*
	.169
	.020
	.169
	.141
	-.022
	.169
	.254
	.169
	-.068
	.160
	.044
	.169
	.786**

	Sig. (2-tailed)
	.925
	.904
	.675
	.315
	
	.022
	.419
	.925
	.419
	.503
	.917
	.419
	.221
	.419
	.746
	.445
	.834
	.419
	.001

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.20	Pearson Correlation
	.144
	.416*
	.161
	-.035
	-.456*
	1
	.154
	.144
	.154
	-.016
	-.060
	.154
	-.154
	.154
	.332
	-.130
	-.081
	.154
	.793**

	Sig. (2-tailed)
	.491
	.039
	.442
	.869
	.022
	
	.461
	.491
	.461
	.939
	.774
	.461
	.461
	.461
	.105
	.536
	.701
	.461
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.21	Pearson Correlation
	.084
	.107
	-.466*
	.563**
	.169
	.154
	1
	.084
	1.000**
	.594**
	.466*
	1.000**
	.500*
	1.000**
	.000
	.752**
	.187
	1.000**
	.861**

	Sig. (2-tailed)
	.691
	.611
	.019
	.003
	.419
	.461
	
	.691
	.000
	.002
	.019
	.000
	.011
	.000
	1.000
	.000
	.370
	.000
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25






	
	P.15
	P.16
	P.17
	P.18
	P.19
	P.20
	P.21
	P.22
	P.23
	P.24
	P.25
	P.26
	P.27
	P.28
	P.29
	P.30
	P.31
	P.32
	TOTAL

	P.22
	Pearson Correlation
	1.000*
*
	-.095
	-.300
	-.034
	.020
	.144
	.084
	1
	.084
	.566**
	.627**
	.084
	.468*
	.084
	-.036
	.313
	.906**
	.084
	.779**

	
	
Sig. (2-tailed) N
	
.000
25
	
.651
25
	
.144
25
	
.872
25
	
.925
25
	
.491
25
	
.691
25
	


25
	
.691
25
	
.003
25
	
.001
25
	
.691
25
	
.018
25
	
.691
25
	
.865
25
	
.128
25
	
.000
25
	
.691
25
	
.001
25

	P.23	Pearson Correlation
	.084
	.107
	-.466*
	.563**
	.169
	.154
	1.000**
	.084
	1
	.594**
	.466*
	1.000**
	.500*
	1.000**
	.000
	.752**
	.187
	1.000**
	.861**

	Sig. (2-tailed)
	.691
	.611
	.019
	.003
	.419
	.461
	.000
	.691
	
	.002
	.019
	.000
	.011
	.000
	1.000
	.000
	.370
	.000
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.24	Pearson Correlation
	.566**
	-.053
	-.337
	.395
	.141
	-.016
	.594**
	.566**
	.594**
	1
	.530**
	.594**
	.802**
	.594**
	.164
	.850**
	.626**
	.594**
	.834**

	Sig. (2-tailed)
	.003
	.800
	.100
	.051
	.503
	.939
	.002
	.003
	.002
	
	.006
	.002
	.000
	.002
	.435
	.000
	.001
	.002
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.25	Pearson Correlation
	.627**
	-.312
	-.393
	.143
	-.022
	-.060
	.466*
	.627**
	.466*
	.530**
	1
	.466*
	.410*
	.466*
	-.210
	.631**
	.820**
	.466*
	.619**

	Sig. (2-tailed)
	.001
	.128
	.052
	.497
	.917
	.774
	.019
	.001
	.019
	.006
	
	.019
	.042
	.019
	.313
	.001
	.000
	.019
	.001

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.26	Pearson Correlation
	.084
	.107
	-.466*
	.563**
	.169
	.154
	1.000**
	.084
	1.000**
	.594**
	.466*
	1
	.500*
	1.000**
	.000
	.752**
	.187
	1.000**
	.861**

	Sig. (2-tailed)
	.691
	.611
	.019
	.003
	.419
	.461
	.000
	.691
	.000
	.002
	.019
	
	.011
	.000
	1.000
	.000
	.370
	.000
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.27	Pearson Correlation
	.468*
	.064
	-.410*
	.531**
	.254
	-.154
	.500*
	.468*
	.500*
	.802**
	.410*
	.500*
	1
	.500*
	-.173
	.857**
	.580**
	.500*
	.737**

	Sig. (2-tailed)
	.018
	.760
	.042
	.006
	.221
	.461
	.011
	.018
	.011
	.000
	.042
	.011
	
	.011
	.409
	.000
	.002
	.011
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.28	Pearson Correlation
	.084
	.107
	-.466*
	.563**
	.169
	.154
	1.000**
	.084
	1.000**
	.594**
	.466*
	1.000**
	.500*
	1
	.000
	.752**
	.187
	1.000**
	.861**

	Sig. (2-tailed)
	.691
	.611
	.019
	.003
	.419
	.461
	.000
	.691
	.000
	.002
	.019
	.000
	.011
	
	1.000
	.000
	.370
	.000
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.29	Pearson Correlation
	-.036
	.529**
	.335
	.160
	-.068
	.332
	.000
	-.036
	.000
	.164
	-.210
	.000
	-.173
	.000
	1
	-.109
	-.131
	.000
	.742**






	
	
	P.15
	P.16
	P.17
	P.18
	P.19
	P.20
	P.21
	P.22
	P.23
	P.24
	P.25
	P.26
	P.27
	P.28
	P.29
	P.30
	P.31
	P.32
	TOTAL

	
	Sig. (2-tailed)
N
	.865
25
	.007
25
	.101
25
	.445
25
	.746
25
	.105
25
	1.000
25
	.865
25
	1.000
25
	.435
25
	.313
25
	1.000
25
	.409
25
	1.000
25
	
25
	.604
25
	.533
25
	1.000
25
	.000
25

	P.30	Pearson Correlation
	.313
	-.050
	-.435*
	.521**
	.160
	-.130
	.752**
	.313
	.752**
	.850**
	.631**
	.752**
	.857**
	.752**
	-.109
	1
	.524**
	.752**
	.851**

	Sig. (2-tailed)
	.128
	.814
	.030
	.008
	.445
	.536
	.000
	.128
	.000
	.000
	.001
	.000
	.000
	.000
	.604
	
	.007
	.000
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.31	Pearson Correlation
	.906**
	-.241
	-.332
	.114
	.044
	-.081
	.187
	.906**
	.187
	.626**
	.820**
	.187
	.580**
	.187
	-.131
	.524**
	1
	.187
	.655**

	Sig. (2-tailed)
	.000
	.246
	.105
	.588
	.834
	.701
	.370
	.000
	.370
	.001
	.000
	.370
	.002
	.370
	.533
	.007
	
	.370
	.001

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	P.32	Pearson Correlation
	.084
	.107
	-.466*
	.563**
	.169
	.154
	1.000**
	.084
	1.000**
	.594**
	.466*
	1.000**
	.500*
	1.000**
	.000
	.752**
	.187
	1
	.861**

	Sig. (2-tailed)
	.691
	.611
	.019
	.003
	.419
	.461
	.000
	.691
	.000
	.002
	.019
	.000
	.011
	.000
	1.000
	.000
	.370
	
	.000

	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.479*
	.172
	-.376
	.610**
	.211
	.193
	.861**
	.479*
	.861**
	.834**
	.619**
	.861**
	.737**
	.861**
	.142
	.851**
	.555**
	.861**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.015
	.411
	.064
	.001
	.311
	.356
	.000
	.015
	.000
	.000
	.001
	.000
	.000
	.000
	.499
	.000
	.004
	.000
	

	
	N
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2- tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2- tailed).




2. Uji Reliabilitas
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.815
	4



Angket Adversity Quotient
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.721
	32



3. Uji Tingkat Kesukaran
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Statistics
	
	Soal1
	Soal2
	Soal3
	Soal4
	Total

	N	Valid
	25
	25
	25
	25
	25

	Missing
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	7.92
	7.28
	7.96
	7.28
	30.62
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[bookmark: _bookmark86]Lampiran 12. Hasil Wawancara
HASIL WAWANCARA SISWA

	Kode Siswa
	Petanyaan
	Jawaban

	A1
	1. Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui di dalam soal?
	Dari soal udah bisa kita tau apa yang diketahui buk

	
	2. Bagaimana langkah-langkah untuk mengetahui apa yang ditanya dari soal?
	Dari soal udah dapat diketahui buk

	
	3. Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal?
	Jadi buk, Jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva adalah s = 1 satuan (kuadran II) + 7
satuan (kuadran I) = 8

	
	4. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
	Pakai gambar titik koordinat buk

	
	
5. Bagaimana cara anda untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal? Contohnya seperti melihat cara di buku dan sebegainya
	Jadi buk, posisi rumah farel dan deva terlihat bahwa posisi rumah Farel dan Deva berada di sumbu-x yang sama, yaitu 6. Artinya, Farel tidak perlu melakukan perjalanan ke arah bawah
(sumbu-y).

	
	6. Apakah anda mengecek kembali jawaban yang anda tulis?
	Iyalah buk, untuk memeriksa kembali jawaban saya

	
	7. Apakah anda akan marah-marah dalam situasi sulit?
	Enggak sih buk, palingan saya Cuma diam dan mencari solusinya

	
	8. Bagaimana cara berfikir positif dalam menyikapi kesulitan?
	Pasti ada jalan keluar buk

	
	9. Apakah anda akan menerima kesalahan jika anda melakukannya ?
	Iya buk, namanya manusia pasti penah salah, dan itu hal yang wajar kok buk

	
	10. Bagaimana cara anda mencari solusi ketika menemukan masalah yang sulit
dihadapi?
	Saya lebih banyak diam dan berpikir sambil menyendiri sih buk

	
	11. Bagaimana cara anda meningkatkan motivasi dalam belajar?
	Biasanya saya lebih mencari tempat yang nyaman untuk belajar buk, biar mood

	
	12. Apakah jika anda terkena kesulitan anda akan menyerah?
	Tidak buk, saya akan terus berusaha, kegagalan itu adalah proses, bukan berarti harus menyerah buk

	
	13. Bagaimana menurut kamu, model pembelajaran yang diterapkan pada
pembelajaran matematika?
	Baik buk

	
	14. Bagaimana tanggapan kamu mengenai proses pembelajaran hari ini?
	Menarik buk




	Kode Siswa
	Petanyaan
	Jawaban

	
	15. Bagaimana tanggapan kamu mengenai proses pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika?
	Saya lebih senang jika pembelajaran matematikaa itu ada metode kykgini buk, jadi lebih mengerti ngerjain soalnya

	A2
	1. Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui di dalam soal?
	Soal nya kan udah diketahui buk, tinggal kita buat ajalah.

	
	2. Bagaimana langkah-langkah untuk mengetahui apa yang ditanya dari soal?
	Soal nya kan udah diketahui buk, tinggal kita buat ajalah.

	
	
3. Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal?
	Jadi buk, Jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva adalah s = 1 satuan (kuadran II) + 7
satuan (kuadran I) = 8

	
	4. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
	Di gambar buk

	
	5. Bagaimana cara anda untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal? Contohnya seperti
melihat cara di buku dan sebegainya
	Jadi buk, posisi rumah farel dan deva terlihat bahwa posisi rumah Farel di sumbu-x yang sama, yaitu 6. Kemudian
tarik garis

	
	6. Apakah anda mengecek kembali jawaban yang anda tulis?
	Iyalah buk, untuk memeriksa kembali jawaban saya

	
	7. Apakah anda akan marah-marah dalam situasi sulit?
	Enggak buk, kesal dikit aja paling

	
	8. Bagaimana cara berfikir positif dalam menyikapi kesulitan?
	Pelan pelan pasti akan berhasil

	
	9. Apakah anda akan menerima kesalahan jika anda melakukannya ?
	Terima aja sih buk

	
	10. Bagaimana cara anda mencari solusi ketika menemukan masalah yang sulit dihadapi?
	Bepikir buk

	
	11. Bagaimana cara anda meningkatkan motivasi dalam belajar?
	Kalau	saya	biar	termotivasi	dalam belajar dengarin musik buk

	
	12. Apakah jika anda terkena kesulitan anda akan menyerah?
	Enggak buk

	
	13. Bagaimana menurut kamu, model pembelajaran yang diterapkan pada
pembelajaran matematika?
	Baik buk

	
	14. Bagaimana tanggapan kamu mengenai prose pembelajaran hari ini?
	Baik buk

	
	15. Bagaimana tanggapan kamu mengenai proses pemecahan masalah
dalam pembelajaran matematika?
	Menarik buk




	Kode Siswa
	Petanyaan
	Jawaban

	A3
	1. Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui di dalam soal?
	Saya kurang ngerti cara nulisnya buk, tapi saya paham maksud soal ini

	
	2. Bagaimana langkah-langkah untuk mengetahui apa yang ditanya dari soal?
	
Ga tau buk

	
	

3. Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal?
	Ga sempat saya buat gambarnya buk, tapi saya tau ngerjainya. Jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva adalah s = 1 satuan berada di kuadran II + 7 satuan berada di
kuadran I = 8

	
	4. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
	Ga tau buk

	
	5. Bagaimana cara anda untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal? Contohnya seperti melihat cara di buku dan sebegainya
	Posisi rumahnya si farel dan deva kayaknya berada di sumbu-x yang sama, yaitu 6. Artinya, Farel tidak perlu melakukan perjalanan ke arah bawah
(sumbu-y), gitu buk

	
	6. Apakah anda mengecek kembali jawaban yang anda tulis?
	
Iya buk, saya cek lagi

	
	7. Apakah anda akan marah-marah dalam situasi sulit?
	Kadang-kadang sih buk

	
	8. Bagaimana cara berfikir positif dalam menyikapi kesulitan?
	Mencari solusi buk

	
	9. Apakah anda akan menerima kesalahan jika anda melakukannya ?
	Terima buk

	
	10. Bagaimana cara anda mencari solusi ketika menemukan masalah yang sulit dihadapi?
	Mencari jalan lain buk

	
	11. Bagaimana cara anda meningkatkan motivasi dalam belajar?
	Biasanya dengari musik buk

	
	12. Apakah jika anda terkena kesulitan anda akan menyerah?
	Kadang-kadang kalau capek, nyerah juga buk

	
	13. Bagaimana menurut kamu, model pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran matematika?
	Baik buk

	
	14. Bagaimana tanggapan kamu mengenai prose pembelajaran hari ini?
	Baik buk

	
	15. Bagaimana tanggapan kamu mengenai proses pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika?
	Baik	buk	untuk	mata	pelajaran matematika

	A4
	1. Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui
di dalam soal?
	Saya kurang ngerti cara nulisnya buk, tapi saya paham maksud soal ini.




	Kode Siswa
	Petanyaan
	Jawaban

	
	2. Bagaimana langkah-langkah untuk mengetahui apa yang ditanya dari soal?
	Ga ngerti kali buk

	
	
3. Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal?
	Jarak yang harus ditempuh Farel untuk sampai di rumah baru Deva adalah s = 1 satuan berada di kuadran II + 7 satuan berada di kuadran I = 8

	
	4. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
	Ga tau buk

	
	5. Bagaimana cara anda untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal? Contohnya seperti melihat cara di buku dan sebegainya
	Posisi rumahnya si farel dan deva kayaknya berada di sumbu-x yang sama, yaitu 6. Artinya, Farel tidak perlu melakukan perjalanan ke arah bawah
(sumbu-y), gitu buk

	
	6. Apakah anda mengecek kembali jawaban yang anda tulis?
	Iya buk saya cek lagi

	
	7. Apakah anda akan marah-marah dalam situasi sulit?
	Tergantung buk, kadang iya kadang enggak

	
	8. Bagaimana cara berfikir positif dalam menyikapi kesulitan?
	Tinggalin ajalah buk

	
	9. Apakah anda akan menerima kesalahan jika anda melakukannya ?
	Tergantung juga buk, apa penyebabnya dulu

	
	10.Bagaimana cara anda mencari solusi ketika menemukan masalah yang sulit
dihadapi?
	Mencari pelampiasan lain lah buk

	
	11.Bagaimana cara anda meningkatkan motivasi dalam belajar?
	Main game dulu sebelum belajar buk

	
	12.Apakah jika anda terkena kesulitan anda akan menyerah?
	Tergantung kesulitannya itu apa buk

	
	13. Bagaimana menurut kamu, model pembelajaran yang diterapkan pada
pembelajaran matematika?
	Baik buk

	
	14. Bagaimana tanggapan kamu mengenai prose pembelajaran hari ini?
	Baik buk

	
	15. Bagaimana tanggapan kamu mengenai proses pemecahan masalah
dalam pembelajaran matematika?
	-

	A5
	1. Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui di dalam soal?
	
Kayak ginilah yg awak ngerti buk

	
	2. Bagaimana langkah-langkah untuk mengetahui apa yang ditanya dari soal?
	Ga ngerti kali buk

	
	3. Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal?
	Ga ngerti buk
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	Kode Siswa
	Petanyaan
	Jawaban

	
	4. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
	-

	
	5. Bagaimana cara anda untuk melaksanakan rencana dalam menyelesaikan soal? Contohnya seperti
melihat cara di buku dan sebegainya
	

Ini apa lagi buk

	
	6. Apakah anda mengecek kembali jawaban yang anda tulis?
	Enggak buk

	
	7. Apakah anda akan marah-marah dalam situasi sulit?
	Kadang iya buk

	
	8. Bagaimana cara berfikir positif dalam menyikapi kesulitan?
	-

	
	9. Apakah anda akan menerima kesalahan jika anda melakukannya ?
	Iya buk

	
	10. Bagaimana cara anda mencari solusi ketika menemukan masalah yang sulit dihadapi?
	Gak tau buk

	
	11. Bagaimana cara anda meningkatkan motivasi dalam belajar?
	Ga tau buk

	
	12. Apakah jika anda terkena kesulitan anda akan menyerah?
	-

	
	13. Bagaimana menurut kamu, model pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran matematika?
	Baik buk

	
	14. Bagaimana tanggapan kamu mengenai prose pembelajaran hari ini?
	Baik buk

	
	15. Bagaimana tanggapan kamu mengenai proses pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika?
	-

	A6
	1.Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan hal apa saja yang diketahui
di dalam soal?
	Ga ngerti buk

	
	2. Bagaimana langkah-langkah untuk mengetahui apa yang ditanya dari soal?
	Ga ngerti juga buk

	
	3. Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal?
	Ini juga ga ngerti buk

	
	4. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
	Ga tau buk

	
	5. Bagaimana cara anda untuk melaksanakan rencana dalam
menyelesaikan soal? Contohnya seperti melihat cara di buku dan sebegainya
	
Ga ngerti juga buk
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	Kode Siswa
	Petanyaan
	Jawaban

	
	6. Apakah anda mengecek kembali jawaban yang anda tulis?
	Enggak buk

	
	7. Apakah anda akan marah-marah dalam situasi sulit?
	Iya buk

	
	
	

	
	8. Bagaimana cara berfikir positif dalam menyikapi kesulitan?
	Ga tau buk

	
	9. Apakah anda akan menerima kesalahan jika anda melakukannya ?
	Tergantung buk

	
	10.Bagaimana cara anda mencari solusi ketika menemukan masalah yang sulit
dihadapi?
	-

	
	11. Bagaimana cara anda meningkatkan motivasi dalam belajar?
	-

	
	12.Apakah jika anda terkena kesulitan anda akan menyerah?
	-

	
	13. Bagaimana menurut kamu, model pembelajaran yang diterapkan pada
pembelajaran matematika?
	Baik

	
	14. Bagaimana tanggapan kamu mengenai prose pembelajaran hari ini?
	Baik

	
	15. Bagaimana tanggapan kamu mengenai proses pemecahan masalah
dalam pembelajaran matematika?
	-
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ABSTRACT

The objective of the research was to determine students’ mathematical problem
* solving ability reviewed from Adversity Quotient through the application of
Problem Based Learning model of class VIII of SMP Negeri 2 Delitua. The type of
research was to use qualitative research with a descriptive type. The subjects used
in this research were 6 students, namely 2 subjects with high ability, 2 subjects
with medium ability, and 2 subjects with low ability. Data collection techniques
used was observation sheets, Adversity Quotient questionnaires, problem solving
ability tests, interviews and documentation. Data processing and analysis used
Miles and Huberman techniques consisting of 3 stages, namely data reduction,
data presentation, and drawing conclusions or verification. The results of the
research indicated that the Problem Based Learning (PBL) learning model is
effectively applied to the mathematical problem-solving abilities of class VIII
students of SMP Negeri 2 Delitua, indicated by the fulfilment of all indicators of
students’ mathematical problem-solving abilities. The mathematical problem-
solving abilities of students with the climber type are in the very good category,
the camper type is in the good category and the quitters’ type is in the less
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